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ABSTRAK
IMPLEMENTASI PROFIL PELAJAR PANCASILA DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA
KELAS IV DI SD NEGERI 1 BASEH KECAMATAN KEDUNGBANTENG
KABUPATEN BANYUMAS
NUR LISTIANINGSIH
1917405009

Pendidikan merupakan suatu bagian dari proses pembangunan karakter
bangsa yang sangat penting. Pendidikan ini tentu saja memiliki proses yang harus
dilakukan oleh semua manusia, yaitu dengan pembelajaran agar menumbuhkan
dan mengembangkan potensi yang di miliki oleh manusia. Pembangunan karakter
dapat dilakukan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui Profil Pelajar
Pancasila yang terdapat dalam kurikulum Merdeka Belajar sehingga dapat
meningkatkan karakter yang baik bagi peserta didik. Jenis penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah penelitian lapangan atau field research yang
bersifat kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian
yaitu dengan menggunakan metode observasi, metode wawancara, dan metode
dokumentasi. Metode analisis data ysng digunakan adalah pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, penyimpulan data, dan keabsahan data dengan teknik
triagulasi.  Berdasarkan = data = penelitian, didapatkan  temuan yaitu
pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan sesuai dengan keenam karakteristik
Profil Pelajar Pancasila yaitu Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar
kritis, dan kreatif.

Kata Kunci : Implementasi, Profil Pelajar Pancasila, Pembelajaran
Pendidikan Pancasila



ABSTRACT
IMPLEMENTATION OF PANCASILA STUDENT PROFILE IN
CLASS 1V PANCASILA EDUCATION LEARNING IN PUBLIC
ELEMENTARY SCHOOL 1 BASEH KEDUNGBANTENG DISTRICT
BANYUMAS DISTRICT
NUR LISTIANINGSIH
1917405009

Education is a very important part in the process of forming the nation's
character. This education certainly has a process that must be carried out by all
humans, namely by learning so that they can grow and develop the potential
possessed by humans. Character building can be done in learning Pancasila
Education through the Pancasila Student Profile contained in the Merdeka
Learning curriculum so that it can improve good character for students. The type
of research conducted by researchers is field research or field research that is
descriptive qualitative in nature. The method used by researchers in research is to
use the observation method, interview method, and documentation method. Then
to analyze the data, researchers used data collection, data reduction, data
presentation, and data inference. Based on the research data, it was found that
the habits carried out during the learning process of Pancasila Education
correspond to the six characteristics of the Pancasila Student Profile, namely
faith, piety to God Almighty, and noble character, global diversity, mutual
cooperation, independence, critical reasoning, creativity, the validity of the data
with triangulation techniques.

Keywords: Implementation, Profile of Pancasila Students, Learning Pancasila
Education
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu bagian dari proses pembangunan karakter
bangsa yang sangat penting. Dalam bidang pendidikan, pembangunan
pendidikan ini tidak bisa di pisahkan karena pembangunan di bidang
pendidikan ini adalah salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan
sumber daya manusia agar di masa depan mereka mampu bersaing dalam
menghadapi perkembangan zaman. Pendidikan ini tentu saja memiliki proses
yang harus dilakukan oleh semua manusia, yaitu dengan pembelajaran agar
menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang di miliki oleh manusia.?

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 3 menyatakan bahwa “Pendidikan
Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Undang-Undang
tersebut terlihat bahwa pendidikan nasional ini merupakan pendidikan yang
mengemban nilai-nilai yang luhur, yaitu mengemban manusia yang utuh yang
memiliki nilai karakter yang baik serta memiliki keimanan dan ketaqwaan.
Oleh karena itu, pendidikan menjadi agent of change yang harus melakukan
perbaikan karakter bangsa.?

Untuk melakukan perbaikan karakter bangsa yang lebih baik, terutama

bagi siswa sekolah dasar diperlukan Profil Pelajar Pancasila dalam

2 Ni Ketut Putri, Penerapan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas IV Semester I SD Negeri 2 Subagan, Jurnal Lampuhyang, Vol. 13 No. 1 Januari 2022.
Hlm. 181-193

3 Abu Dharin, Pendidikan Karakter Berbasis Komunikasi Edukatif Religius (KER) di
Madrasah Ibtidaiyah, (Banyumas: Rizquna, 2019). Him. 1



pembelajaran yang dilakukan untuk mengembangkan karakter berlandaskan
perilaku-perilaku baik secara objektif bagi siswa. Lembaga pendidikan ini
merupakan wadah kedua bagi siswa untuk mendapat hak pembelajaran khususnya
pembelajaran mengenai Profil Pelajar Pancasila yang dianggap sebagai salah satu
cara untuk mengatasi kerusakan moral masyarakat Indonesia. Sehingga sangat
penting dalam lembaga pendidikan memberikan pembelajaran untuk
meningkatkan karakter baik bagi siswa.*

Profil Pelajar Pancasila dapat dilakukan dengan salah satu pembelajaran di
sekolah, yaitu pembelajaran Pendidikan Pancasila yang memang sangatlah
penting dalam kehidupan sehingga dapat meningkatkan karakter yang baik dan
tidak merugikan sesama masyarakat, seperti yang kita ketahui baru-baru ini
terdapat kasus yang memang sangat menyimpang dari adanya Pancasila. Beberapa
kasus tersebut adalah sebagai berikut:

Pada tahun 2020 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
melaporkan terdapat 30 kasus kekerasan fisik, dan 28 kasus kekerasan
seksual.’> Kasus tersebut merupakan contoh kasus yang melanggar nilai-nilai
Pancasila yaitu sila kedua yang berbunyi kemanusiaan yang adil dan beradab.
Berdasarkan kasus tersebut, dapat disimpulkan betapa pentingnya siswa
dalam mendapat pembelajaran pendidikan Pancasila agar siswa setidaknya
dapat mengetahui tindakan-tindakan yang boleh dilakukan dan
tindakan-tindakan yang memang tidak boleh dilakukan.

Kasus korupsi dana BOS dan dana komite SMK N 1 Batam pada Februari
2022 lalu. Menurut Kasi Intel Kejaksaan Negeri Batam, Riki Saputra (Selasa,
11/10/2022) “Laporan hasil perhitungan kerugian keuangan negara atas
perkara dugaan tindak pidana korupsi pengelolaan dana BOS dan dana komite
SMK N 1 Batam tahun anggaran 2017-2019 telah selesai dilakukan BPKP
Kepri. Hasilnya menerangkan bahwa ditemukan adanya penyimpangan yang
menimbulkan kerugian keuangan negara sebesar Rp. 468.974.117.”¢ Dari
kasus tersebut, sudah sangat jelas bahwa korupsi merupakan kasus yang
sangat menyimpang dari nilai-nilai Pancasila yaitu pada nilai keempat yang
berbunyi kerakyatan yang di pimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan perwakilan. Kasus korupsi ini bukan hanya lembaga yang

4 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter : Wawasan, Strategi, dan Langkah Praktis,
(Jakarta: Erlangga, 2011), Him. 23

5 Us’an & Suyadi, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar: Upaya Pendidik
Membentuk Karakter Siswa dalam Mempersiapkan Generasi Emas 2045 Berbasis Neurosains,
Jurnal Madrasah Ibtidaiyah Vol. 7 No. 2 Tahun 2022, Hlm. 73-86

6 Alamudin Hamapu, Kejari Usut Dugaan Korupsi Dana BOS Rp 468 Juta di SMK N 1
Batam, Terbit: Berita detikcom Rabu, 12 Oktober 2022, di akses Kamis, 13 Oktober 2022 Jam
14.00 WIB



dirugikan, akan tetapi negara bahkan semua elemen masyarakat juga
dirugikan.

Kasus ketiga yaitu tragedi Kanjuruhan. Kasus ini terjadi pada hari Sabtu,
1 Oktober 2022 tepatnya di Stadion Kanjuruhan, Kabupaten Malang, Jawa
Timur. Kasus tersebut terjadi akibat kericuhan usai pertandingan antara
Arema FC melawan Persebaya Surabaya dengan skor akhir 2-3. Kekalahan
itu menyebabkan sejumlah suporter turun dan masuk ke dalam area lapangan
sehingga kericuhan semakin memanas. Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Kabupaten Malang korban meninggal dunia akibat tragedi tersebut sebanyak
131 orang, sementara 440 orang mengalami luka ringan dan 29 orang luka
berat. Dalam tragedi ini, kepolisian telah menetapkan enam orang tersangka
yakni Direktur Utama PT Liga Indonesia (LIB) AHL, Ketua Panitia
Pelaksana AH, Security Officer SS, Kabagops Polres Malang WSS, Danki 3
Brimod Polda Jawa Timur dan Kasat Samapta Polres Malang BSA.” Dari
kasus tersebut sudah sangat jelas menyimpang dari nilai-nilai Pancasila pada
sila kedua yang berbunyi kemanusiaan yang adil dan beradab. Karena tragedi
Kanjuruhan ini tidak menghayati nilai-nilai Pancasila, baik itu suporter, aparat
keamanan, panitia pelaksana, official, hingga pemain sepak bolanya.

Berdasarkan kasus-kasus di atas, dapat kita simpulkan bahwa program Pelajar
Pancasila di Indonesia masih belum sesuai dengan Pancasila sebagai Dasar
Negara. Mengapa demikian? Karena masyarakat Indonesia hanya mengetahui
Pancasila sebagai Dasar Negara tanpa mereka mengetahui lebih dalam lagi dari
arti Dasar Negara tersebut. Sehingga masih banyak penyimpangan nilai-nilai
Pancasila yang terjadi di Indonesia.®

Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah SD Negeri 1 Baseh mengatakan
bahwa pendidikan Pancasila dalam pembelajaran ini sangat penting. Karena
dengan adanya pendidikan Pancasila, siswa akan mengetahui bagaimana
nilai-nilai Pancasila dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 2 tahun
terakhir ini, siswa diharuskan belajar di rumah secara online akibat adanya
pandemi Covid’l19 sehingga pembelajaran Pendidikan Pancasila ini sangat
diharapkan dapat mengembalikan nilai-nilai Pancasila khususnya di lingkungan

sekolah, agar siswa dapat disiplin dengan aturan-aturan yang ada di sekolah. Hal

7 Sutejo, Tragedi Kanjuruhan, Personel Polresta Malang Bersujud Mohon Maaf, Terbit:
Berita Antara Sultra Senin, 10 Oktober 2022, di akses Kamis, 13 Oktober 2022 Jam 14.34 WIB

8 Hikmatul Ghina & Dinie Anggraeni Dewi, Hukum yang Tajam Kebawah dan Tumpul
Keatas, serta Pancasila yang Bagaikan Kayu yang Lapuk, Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 6 No.
2 Tahun 2022, Him. 10230-10234



tersebut merupakan salah satu wujud siswa dalam menjalankan nilai-nilai
Pancasila di sekolah.’

Hilangnya penyimpangan nilai-nilai Pancasila tersebut dapat diwujudkan
dengan adanya sejumlah mata pelajaran yang relevan dalam kehidupan sosial di
dalam dunia persekolahan untuk memfasilitasi siswa agar mampu menggunakan
pengetahuan, mengkaji, dan mempraktikkan nilai serta mengembangkan
keterampilan sosial yang memungkinkan untuk berkembangnya akhlak mulia
dalam diri siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dari tujuan tersebut perlu
dikembangkan dalam pembelajaran dan sumber belajar dari setiap mata pelajaran
yang relevan dengan tujuan siswa agar mampu menggunakan pengetahuan, nilai,
dan keterampilan sebagai wadah dalam mengembangkan sikap dan perilaku
tertentu.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan peneliti di atas, membuat
peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang implementasi profil pelajar
Pancasila dalam pembelajaran pendidikan Pancasila kelas IV di SD Negeri 1
Baseh. Alasan peneliti meneliti di SD Negeri 1 Baseh adalah karena siswa-siswi
di sekolah tersebut memiliki pendidikan karakter yang baik dengan pembelajaran
yang tidak hanya penjelasan guru, tetapi juga dipraktikkan dalam lingkungan
sekolah khususnya dalam pembelajaran pendidikan Pancasila. Sebagai contoh
yaitu penerapan nilai Pancasila sila pertama yang berbunyi Ketuhanan Yang
Maha Esa dengan cara sholat dhuhur berjamaah di masjid sekitar sekolah dan
penerapan sila ketiga yang berbunyi Persatuan Indonesia dengan cara melakukan
pembiasaan menyanyikan lagu nasional negara Indonesia sebelum memulai
pembelajaran sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah
tersebut dengan judul “Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam
Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV di SD Negeri 1 Baseh

Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas”.

9 Wawancara dengan Kepala Sekolah yaitu Bapak Wartono, S. Pd pada hari Rabu, 14
September 2022 pukul 08.30 WIB di ruang Kepala Sekolah SD Negeri 1 Baseh Kecamatan
Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas.



B. Definisi Konseptual
Definisi konseptual merupakan penggambaran istilah-istilah yang
terdapat dalam judul penelitian kualitatif. Tujuan dari adanya definisi
konseptual adalah untuk menjabarkan istilah yang terdapat dalam judul
penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman antara penulis dengan pembaca,
definisi konseptual dapat ditujukan supaya penulis mengetahui arah tujuan
penelitian yang akan dikaji. Oleh karena itu, penulis menjelaskan
istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian, sebagai berikut:
1. Implementasi Profil Pelajar Pancasila
Implementasi merupakan suatu kegiatan dalam melakukan penerapan
untuk tujuan tertentu. Implementasi ini sebagai aspek penting agar dapat
mencapai tujuan tertentu tentunya dengan sarana dan prasarana dalam
urutan waktu tertentu.!® Kurikulum Merdeka Belajar yang difokuskan
pada pembelajaran adalah mengenai Profil Pelajar Pancasila yang
merupakan kompetensi pelajar yang kompeten, berkarakter, dan
berperilaku sesuai nilai-nilai yang ada di dalam Pancasila itu sendiri.
Profil Pelajar Pancasila memiliki enam kompetensi yang saling berkaitan
dan menguatkan sehingga upaya dalam mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila yang utuh membutuhkan berkembangnya keenam kompetensi
tersebut. Adapun keenam kompetensi yang terdapat dalam Profil Pelajar
Pancasila adalah sebagai berikut:
a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia.
b. Berkebinekaan global.
c. Bergotong-royong.
d. Mandiri.

e. Bernalar kritis.

10 Widdy Yos Firman Syah, Ahmad Ripai & Subur, Implementasi Manajemen
Perpustakaan di MTS Negeri 3 Kabupaten Cirebon, Journal Of Islamic Education Manajemen
Vol. 6 No. 1 Tahun 2022, HIm. 90-103



f.  Kreatif.!!

Berdasarkan pengertian Profil Pelajar Pancasila tersebut, pada
penelitian ini, fokus peneliti yang akan diteliti adalah upaya penguatan
Profil Pelajar Pancasila dalam mengembangkan karakter yang baik (good
character) yang berlandaskan perilaku-perilaku yang secara objektif baik
bagi individu maupun masyarakat. Profil Pelajar Pancasila ini merupakan
penanaman nilai-nilai kehidupan sehari-hari dalam proses pembelajaran
bagi siswa. Guru sebagai orang tua siswa di sekolah harus mampu
mengembangkan nilai-nilai karakter siswa yang baik di dalam lingkungan
masyarakat dimana keluarga dipandang sebagai tulang punggung dalam
mengembangkan karakter anak. Sehingga dapat dipahami bahwa keluarga
berfungsi sebagai tempat terbaik bagi siswa untuk mengenal dan
mempraktikkan berbagai perilaku baik.!?

Pelaksanaan penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah dibutuhkan
peran guru agar dapat mencapai kompetensi pengetahuan, keterampilan,
terutama sikap atau karakter. Pencapaian tersebut dapat dicapai ketika
guru memiliki kemampuan yang professional sehingga tercipta perilaku
siswa yang berkarakter. Pendidikan Pancasila ini harus dicapai dengan
menggunakan metode, materi, serta strategi pembelajaran yang cocok.'?

2. Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Pembelajaran ~ Pendidikan Pancasila merupakan salah satu
pembelajaran yang ada di kelas IV sekolah dasar. Pembelajaran
Pendidikan Pancasila ini merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat
dikatakan penting dalam dunia pendidikan di Indonesia. Pembelajaran

Pendidikan Pancasila ini dapat diartikan sebagai sebuah upaya dari

11 Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Panduan Pengembangan Projek
Profil Pelajar Pancasila Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Tahun 2021, Hlm. 1-2

12" Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter : Wawasan, Strategi, dan Langkah
Praktis, (Jakarta : Erlangga, 2011), Him. 23

13 Kadek Hengki Primayana, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 5 No. 1 Tahun 2022, Hlm.
50-54



seorang guru untuk mengembangkan sebuah perilaku karakter siswa yang
baik. Pendidikan Pancasila ini memiliki nilai-nilai pancasila yang
mengajarkan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai Pancasila
harus dijadikan sebagai landasan utama dalam melakukan sesuatu.'*
Dengan adanya pembelajaran Pendidikan Pancasila ini siswa diharapkan

dapat menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan oleh penulis,
maka rumusan masalah dari penelitian yang akan dikaji oleh penulis adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila Kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan implementasi Profil
Pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas
IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten
Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini ditujukan untuk
mendeskripsikan  pelaksanaan  Profil Pelajar Pancasila  dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di SD Negeri 1 Baseh
Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.
Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak,

manfaat tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:

14 T Heru Nurgiansah, Pendidikan Pancasila sebagai Upaya Membentuk Karakter Religius,
Jurnal Basicedu, Vol. 6 No. 4 Tahun 2022, Hlm. 7310-7316



a. Manfaat secara teoritis

1) Penelitian ini dapat memberikan hasil berupa menambah luasnya
kajian keilmuan tentang Profil Pelajar Pancasila terhadap peserta
didik.

2) Penelitian ini dapat memberikan gagasan dan ide yang dapat
dicontoh oleh pembaca dalam mengimplementasikan Profil
Pelajar Pancasila di sekolah.

b. Manfaat secara praktis
1) Bagi Siswa
Menambah semangat peserta didik dalam
mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila dan menjadikan
motivasi untuk menjadi manusia yang lebih baik.

2) Bagi Guru

Membantu guru dalam mendidik nilai-nilai Pancasila peserta
didik agar dapat menghasilkan hasil yang lebih baik serta dapat
mengevaluasi  Profil Pelajar Pancasila  yang telah di
implementasikan untuk lebih berinovasi.

3) Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian ini menjadikan sekolah lebih
dikenal oleh pembaca melalui Profil Pelajar Pancasila yang
diterapkan di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas.

4) Bagi Peneliti Lain

Menambah pengetahuan mengenai penerapan pendidikan
karakter siswa di sekolah dasar agar dapat menjadi guru yang
professional dan mampu memberikan pengalaman melalui

penelitian yang dilaksanakan.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini merupakan kerangka skripsi secara

umum yang berisi tata urutan persoalan maupun langkah-langkah



pembahasan yang akan diuraikan dalam setiap bab yang dirangkap secara
teratur dan sistematis. Untuk memahami para pembaca dalam memahami
skripsi ini, maka penulis menyusun skripsi ini secara sistematis yang
bertujuan untuk memberikan petunjuk tentang pokok-pokok dengan
penjelasan sebagai berikut:

Pada bagian awal skripsi berisi tentang halaman judul, halaman
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas
pembimbing, halaman motto, abstrak, persembahan, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. Pada bagian kedua merupakan
pokok-pokok permasalahan skripsi yang disajikan dalam bentuk bab I
sampai bab V, yaitu:

BAB 1 Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, definisi
konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il Kerangka Teori, merupakan pemaparan tentang teori-teori
yang akan menjadi dasar penelitian ini. Terdiri dari tiga sub bab, sub bab
yang pertama tentang konsep Profil Pelajar Pancasila. Sub bab kedua
tentang implementasi Profil Pelajar Pancasila, dan sub bab ketiga tentang
pembelajaran pendidikan Pancasila.

BAB III Metode Penelitian, yang meliputi: jenis penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, objek dan sumber penelitian, dan teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan keabsahan data yang akan
digunakan peneliti dalam penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang terdiri dari dua sub
bab. Sub bab yang pertama penyajian data yang berisi proses
implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas. Sub bab kedua berisi analisis data mengenai
implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas.
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BAB V Penutup, dalam bab ini meliputi: kesimpulan, saran-saran,
dan kata penutup.
Pada bagian akhir skripsi berisi mengenai daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan juga daftar riwayat hidup.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1.

Konsep Profil Pelajar Pancasila

a.

Pengertian Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila merupakan pembelajaran mengenai lintas
disiplin ilmu yang memiliki konsep pembelajaran dengan cara
mengamati serta memikirkan solusi terhadap permasalahan yang ada
di lingkungan sekitarnya. Pendekatan pembelajaran yang digunakan
dalam Profil Pelajar Pancasila adalah pendekatan pembelajaran
berbasis projek (project-based learning), dimana peserta didik
diberikan kesempatan untuk belajar berbasis projek sehingga kegiatan
belajar akan lebih interaktif dan terlibat langsung dengan lingkungan
sekitar. Kegiatan pembelajaran projek dalam Profil Pelajar Pancasila
ini dilakukan guna mencapai sebuah tujuan dengan cara menelaah
suatu tema dalam pembelajaran yang menantang, yang di desain agar
peserta didik mampu melakukan investigasi, memecahkan masalah,
serta mengambil keputusan.'>

Profil Pelajar Pancasila ini menjadi tujuan utama dalam
mengembangkan pendidikan. Menurut Faiz dan Faridah, inti dari
program Profil Pelajar Pancasila adalah untuk memberikan
kesempatan bagi guru untuk bisa mengembangkan kemampuan
pendagogiknya dengan nilai utama Pancasila yang terintegrasi dalam
berbagai mata pelajaran. Menurut Syahril program Profil Pelajar

Pancasila ini menjadi tujuan dalam membentuk pelajar Pancasila

15 Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Panduan Pengembangan Projek
Profil Pelajar Pancasila Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Tahun 2021, Hlm. 6

11
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yang menjadi sistem penting sehingga dapat merubah pendidikan
Indonesia ke arah yang baru dan lebih baik.'®
Berdasarkan pengertian Profil Pelajar Pancasila di atas dapat

disimpulkan bahwa Profil Pelajar Pancasila ini merupakan konsep
pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum merdeka belajar yang
memiliki konsep pembelajaran berbasis projek dan menggunakan
nilai utama Pancasila dalam berbagai mata pelajaran.

b. Tujuan Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila ini merupakan bagian esensial dalam

proses pendidikan yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran
atau kemauan dan tindakan untuk melakukan nilai-nilai yang terdapat
dalam Profil Pelajar Pancasila yang diwujudkan dalam suatu
tindakan.!” Profil Pelajar Pancasila menjadi program guru penggerak
sebagai salah satu upaya yang dapat mengantarkan peserta didik
dalam mencapai tingkat pemahaman, perilaku, karakter yang
berlandaskan nilai-nilai Pancasila agar tetap tegak dan menjadi
ideologi yang dipahami serta di implementasikan oleh peserta didik
pada zaman ini.'®
Adapun tujuan Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran yaitu:

1) Meningkatkan kualitas Pendidikan Indonesia dalam pembentukan
karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.

2) Meningkatkan keseimbangan antara perkembangan teknologi
dengan perkemabangan manusia.

3) Meningkatkan nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari.!”

6 Imas Kurniawaty, Aiman Faiz & Purwati, Strategi Penguatan Profil Pelajar Pancasila di
Sekolah Dasar, Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. 4 No. 4 Tahun 2022, Him. 5170-5175

Y7 Dini Irawati, Aji Muhamad Igbal, Aan Hasanah, Bambang Samsul Arifin, Profil Pelajar
Pancasila Sebagai Upaya Mewujudkan Karakter Bangsa, Jurnal Pendidikan Edumaspul, Vol. 6
No. 1 Tahunn 2022, Hlm. 1224-1238

18 Imas Kurniawaty, Aiman Faiz & Purwati, Strategi Penguatan Profil Pelajar Pancasila di
Sekolah Dasar, Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. 4 No. 4 Tahun 2022, Him. 5170-5175

19 Nugraheni Rachmawati, Arita Marini, Maratun Nafiah & Iis Nurasiah, Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila dalam Implementasi Prototipe di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah
Dasar, Jurnal Basicedu Vol. 6 No. 3 Tahun 2022, HIm. 3613-3625
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c. Karakteristik Profil Pelajar Pancasila
Berdasarkan Visi dan Misi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Tahun 2020-2024 yang berbunyi: “Pelajar Pancasila adalah
perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang
memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global,
bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Adapun
keenam karakteristik dari Profil Pelajar Pancasila sebagai berikut:
1) Beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia.

Indikator beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan berakhlak mulia merupakan indikator yang mengembangkan
akhlak yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, dimana
peserta didik mengetahui ajaran agama beserta keyakinannya dan
menggunakan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan indikator tersebut terdapat lima unsur utama dari
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan akhlak
yang baik yaitu: akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak kepada
manusia, akhlak kepada alam, dan akhlak negara.’® Berikut
peneliti jabarkan kelima unsur dari indikator di atas yaitu:

a) Akhlak beragama dapat dilakukan dengan cara beriman dan
beribadah kepada Allah SWT dengan meyakini segenap jiwa
dan raga tentang Allah, Malaikat-Nya, Rasul-Nya,
Kitab-kitab-Nya, hari akhirat dan Qadar baik atau buruk yang
ditetapkan oleh Allah SWT, dan mengerjakan perintah Allah

20 Mery, Martono, Siti Halidjah & Agung Hartoyo, Sinergi Peserta Didik dalam Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Jurnal Basicedu Vol. 6 No. 5 Tahun 2022, Hlm. 7840-7849
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SWT untuk mendekatkan diri kepada-Nya dengan cara shalat,
puasa, zakat, dan haji.?!

b) Akhlak pribadi manusia merupakan makhluk yang memiliki
kewajiban dalam menjaga potensi akal yang dimilikinya.
Potensi akal yang diberikan harus mampu mengarahkannya
untuk mencari pengetahuan agama dalam menggapai
kebajikan dunia dan akhirat seperti beriman kepada Allah,
berbuat jujur, dan menunaikan amanah.??

c) Akhlak kepada manusia merupakan sifat yang tertanam
dalam jiwa manusia yang dilakukan secara spontan tanpa
pertimbangan terlebih dahulu dalam lingkungan atau
kehidupan. Sebagai sesama manusia, kita harus saling
memperhatikan dan selalu ada ketika membutuhkan
bantuan.??

d) Akhlak kepada alam yaitu perbuatan kita terhadap
lingkungan dalam memanfaatkan dan menjaga sumber daya
alam yang ada.

e) Akhlak bernegara yaitu hubungan antara rakyat dengan
pemimpin, hubungan rakyat dengan pejabat dan pegawai
negara, dan juga bagaimana negara berhubungan dengan
rakyat banyak. Akhlah bernegara memiliki keterkaitan yang
erat dengan para pemimpin dan bagaimana caranya rakyat
untuk menghormati para pemimpinnya dan sebaliknya
bagaimana perlakukan pemimpin terhadap rakyatnya.

Seorang pemimpin harus memiliki akhlak dalam mencintai

21 Syabuddin Gade, Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini, (Banda Aceh:
PT. Naskah Aceh Nusantara, 2019), Him. 24-27

22 Syabuddin Gade, Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini,... Him. 30-34

2 Muhammad Hasbi, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2020), Hlm.
93
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kebenaran, dapat menjaga amanah dan kepercayaan orang
lain.?*
2) Berkebhinekaan Global
Berkebhinekaan global merupakan sikap menghargai
terhadap keberagaman dan bertoleransi antar perbedaan, yang
dimana peserta didik dapat menerima perbedaan tanpa merasa
dihakimi, menghakimi, atau merasa kelompoknya lebih baik dari
kelompok lain. Kebhinekaan global ini, peserta didik harus
mampu menjaga budaya bangsa, lokal serta menjaga sikap dalam
menjalin hubungan dengan budaya lainnya.?’
3) Bergotong-royong
Bergotong-royong merupakan kemampuan sikap
bekerjasama antar individu satu dengan individu lainnya yang
dilakukan secara ikhlas dan tulus sehingga suatu kegiatan dapat
berjalan dengan lancar dan mudah. Dengan melakukan
gotong-royong peserta didik dalam melakukan sesuatu akan
terasa ringan, mudah, dan lancar.?¢
4) Mandiri
Peserta. didik harus memiliki sikap mandiri, yaitu
bertanggung jawab atas hasil dan proses dalam belajarnya. Unsur
sikap mandiri ini meliputi pemahaman diri serta kondisi yang
sedang dialami serta pengaturan diri.?’
5) Bernalar Kritis
Penalaran kritis ini dapat dilakukan oleh peserta didik secara
objektif dalam mengolah informasi, menganalisis informasi,

mengevaluasi, serta menarik kesimpulan. Unsur dari bernalar

24 Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2016), Him. 243-244

%5 Mery, Martono, Siti Halidjah & Agung Hartoyo, Sinergi Peserta Didik dalam Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila, ... Hlm. 7840-7849

%6 Mery, Martono, Siti Halidjah & Agung Hartoyo, Sinergi Peserta Didik dalam Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila, ... Hlm. 7840-7849

27 Anif Istianah & Rini Puji Susanti, Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Pelajar Pancasila, Jurnal Gatra Nusantara, Vol. 19 No. 2 Tahun 2021, Hlm. 202-207
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kritis ini adalah memperoleh dan memproses suatu informasi dan
gagasan, menganalisis dan  mengevaluasi  penalaran,
merefleksikan pemikiran dan proses berpikir, serta membuat
keputusan.?®
6) Kreatif
Peserta didik dapat memodifikasi dan membuat hal-hal yang
berguna, bermakna, dan berpengaruh dalam kehidupan
sehari-harinya. Unsur dari kreatif adalah peserta didik dapat
menciptakan ide-ide baru serta dapat membuat suatu karya yang
bermanfaat.?
2. Implementasi Profil Pelajar Pancasila
a. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar
Kurikulum merdeka belajar adalah kebijakan yang didesain
pemerintah untuk menciptakan kualitas pendidikan agar dapat
membentuk peserta didik dan lulusan yang unggul dalam menghadapi
tantangan masa depan yang kompleks. Merdeka belajar mendorong
terciptanya karakter mandiri di mana guru dan siswa dapat dengan
bebas dan menyenangkan dalam menggali pengetahuan, sikap dan
keterampilan dari lingkungannya.’® Kurikulum merdeka belajar
memiliki konsep pembelajaran yang menuntut kemandirian untuk
peserta didik, sehingga dapat menciptakan peserta didik yang kreatif
dalam mengekspresikan kemampuannya.
Nadiem Makarim menyatakan bahwa guru mempunyai tugas

serta tanggung jawab yang sangat sulit, akan tetapi bersifat mulia.

28 Anif Istianah & Rini Puji Susanti, Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Pelajar Pancasila,... Him. 202-207

2 Anif Istianah & Rini Puji Susanti, Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Pelajar Pancasila,... Hlm. 202-207

30 Agustinus Tanggu Daga, Makna Merdeka Belajar dan Penguatan Peran Guru di Sekolah
Dasar, Jurnal Educatio Vol. 7 No. 3 Tahun 2021, Hlm. 1075-1090
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Tanggung jawab ini dilakukan untuk membentuk masa depan bangsa
yang lebih baik.?!

Menurut Eko Risdianto menyatakan bahwa adanya kurikulum
merdeka belajar ini memiliki tujuan untuk menjawab tantangan
pendidikan di era revolusi industri 4.0 yang harus menunjang peserta
didik dalam keterampilan berpikir kritis dan dapat memecahkan
masalah, kreatif dan inovatif, serta terampil dalam berkomunikasi dan
berkolaborasi bagi peserta didik.*

b. Prinsip Kurikulum Merdeka Belajar

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan membuat prinsip
kurikulum merdeka belajar yang dipecah menjadi empat prinsip
belajar mandiri, termasuk:

1) Mengubah USBN menjadi Asesmen Kompetensi

Kurikulum merdeka belajar saat ini, USBN yang sudah

digunakan dalam pendidikan Indonesia selama ini digantingan

dengan  asesmen  kompetensi yang ~ memiliki  tujuan
mengembalikan kebijaksanaan sekolah untuk memastikan
penyelesaian yang benar menurut UU Sisdiknas. Asesmen
kompetensi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu berupa ujian
tertulis atau berupa ujian lain yang lebih komprehensif. Dengan
adanya asesmen kompetensi ini guru memiliki keuntungan untuk
dapat membuat guru mandiri dalam pengelolaan pembelajaran,
evaluasi sesuai kebutuhan siswa, dan lebih mengembangkan
keterampilan profesional para guru.*

2) Mengganti Ujian Nasional (UN) menjadi Asesmen Kompetensi

Minimum dan Survei Karakter

31 Julianti Boang Manalu, Pernando Sitohang & Netty Heriwati Henrika Turnip,

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar, Jurnal Mahesa Vol. 1 No.
1 Tahun 2022, Hlm. 80-86

32 Julianti Boang Manalu, Pernando Sitohang & Netty Heriwati Henrika Turnip,
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar,... Hlm. 80-86

3 Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka, Jurnal
Tarbawi Vol. 5 No. 2 Tahun 2022, Hlm. 130-138
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Tujuan utama Ujian Nasional telah digantikan oleh asesmen
kompetensi minimum dan survei karakter, sehingga dapat
mengurangi tekanan pada siswa, orang tuam dan guru dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Asesmen
kompetensi ini diukur dari keterampilan kritis seperti membaca,
berhitung dan karakter siswa dalam memecahkan masalah secara
pribadi dan profesional yang berlandaskan pada praktik di level
internasional. Sementara pada ruang lingkup karakter di ukur dari
unsur penerapan nilai pendidikan Profil Pelajar Pancasila di
sekolah.*

Meminimalisasikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kurikulum merdeka belajar hanya menggunakan RPP 1 lembar
yang meliputi tiga unsur penting yaitu, tujuan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Tujuan dari
meminimalisasikan RPP ini adalah untuk menyederhanakan
administrasi guru sehingga waktu guru lebih fokus pada
pembelajaran.

Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Zonasi

Sistem zonasi diperkenalkan dalam peraturan Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB) yang lebih fleksibel. Rancangan peraturan
sebelumnya membagi sistem PPDB menjadi tiga yaitu jalan zona
80%, jalan listrik 15% dan jalan transfer 5%, sedangkan pada
rancangan peraturan terbaru membagi sistem PPDB menjadi
empat yaitu jalur zonasi 50%, jalur konfirmasi 15%, jalur transfer

5% dan jalur sukses 0-30%.°5

Profil Pelajar Pancasila di Sekolah

Fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk

mengembangan kemampuan dan membentuk watak peserta didik

34

130-138

35

130-138

Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,... Hlm.

Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,... Hlm.
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yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik berdasarkan
nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila.*¢

Profil Pelajar Pancasila di implementasikan di satuan pendidikan
dengan cara mengembangkan suatu tema menjadi topik yang
disesuaikan dengan budaya dalam kehidupan sehari-hari. Satuan
pendidik bebas menentukan tema setiap kelas, angkatan, atau fase
yang dilakukan dengan identifikasi dalam menjalankan proyek.3’

d. Metodologi Profil Pelajar Pancasila

Pendidikan dapat mengembangkan pengetahuan, wawasan, dan
nilai dalam kehidupan sehari-hari. Model pendidikan disampaikan
melalui struktur pelaksanaan program sekolah untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik yang mengikuti pendidikan baik dari segi
kompetensi kognitif (pengetahuan) maupun non kognitif (karakter)
dalam mencapai Profil Pelajar Pancasila.®

Berdasarkan keputusan Menteri Nomor 1177/M/2022, disebutkan
bahwa tujuan kurikulum adalah untuk memperkuat kecakapan dan
kepribadian dengan Profil Pelajar Pancasila untuk memastikan
kualitas pendidikan yang seragam dalam meningkatkan kapasitas
program kepemimpinan sekolah yang kompeten.

Untuk menikmati pencapaian Profil Pelajar Pancasila dalam
kerangka pendidikan dan kompetensi melalui enam karakteristik

utama yaitu: bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak

% Tneu Sumarsih, Teni Marliyani, Yadi Hadiyansah, Asep Herry Hernawan & Prihatini,
Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu
Vol. 5 No. 5 Tahun 2022, Hlm. 8248-8258

37 Nugraheni Rachmawati, Arita Marini, Maratun Nafiah & Iis Nurasiah, Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila dalam Implementasi Kurikulum Prototipe di Sekolah Penggerak Jenjang
Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu Vol. 6 No. 3 Tahun 2022, Hlm. 3613-3625

% Tis Nurasiah, Arita Marini, Maratun Nafiah & Nugraheni Rachmawati, Nilai Kearifan
Lokal: Projek Paradigma Baru Program Sekolah Penggerak untuk Mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila, Jurnal Basicedu Vol. 6 No. 3 Tahun 2022, Hlm. 3639-3648
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mulia, berkebhinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar
kritis, serta kreatif.?°

Nilai-nilai Pancasila yang dijadikan pedoman di negara kita harus
mampu mendukung keberlangsungan kearifan budaya lokal yang
dapat menjadi pengikat yang mengikat antar kesatuan budaya.*’

e. Modul Ajar Kurikulum Merdeka Belajar

Modul ajar adalah perangkat atau model pembelajaran yang
didasarkan pada kurikulum yang diterapkan dan bertujuan untuk
mencapai standar kompetensi yang diberikan. Modul ajar memiliki
peran penting dalam membantu guru dalam merencanakan
pembelajaran mereka. Guru berperan penting dalam menyiapkan
bahan pembelajaran, sehingga kemampuan berpikirnya dapat
berinovasi ~ dalam modul pembelajaran.*’ Modul ajar yang
dikembangkan dalam kurikulum merdeka di rancang oleh guru secara
lengkap dan sistematis, schingga proses pembelajaran akan
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan dan dapat
memotivasi peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran.*?

Proses pembelajaran yang berlangsung dapat direncanakan dalam
proses berpikir yang ditunjukkan sebagai berikut:
1) Memahami Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran merupakan kompetensi pembelajaran
yang harus dicapai oleh peserta didik yang berisikan tujuan
umum dan ketersediaan waktu untuk mencapai fase tersebut.

Kompetensi dalam capaian pembelajaran ini ditulis dalam

3 Tis Nurasiah, Arita Marini, Maratun Nafiah & Nugraheni Rachmawati, Nilai Kearifan
Lokal: Projek Paradigma Baru Program Sekolah Penggerak untuk Mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila,... Him. 3639-3648

40 Tis Nurasiah, Arita Marini, Maratun Nafiah & Nugraheni Rachmawati, Nilai Kearifan
Lokal: Projek Paradigma Baru Program Sekolah Penggerak untuk Mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila,... HiIm. 3639-3648

4 Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka, Jurnal
Tarbawi Vol. 5 No. 2 Tahun 2022, Hlm. 130-138

42 Rahimah, Peningkatan Kemampuan Guru SMP Negeri 10 Kota Tebingtinggi Dalam
Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka Melalui Kegiatan Pendampingan Tahun Ajaran
2021/2022, Jurnal Ansiru PAI Vol. 6 No. 1 Tahun 2022, Hlm. 92-106
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paragraf yang di dalamnya terdapat kompetensi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap untuk belajar, sedangkan karakter dan
kompetensi umum yang ingin dikembangkan dinyatakan dalam
Profil Pelajar Pancasila.*’
2) Merumuskan Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran disusun agar pendidik dapat melakukan
proses pengembangan rencana pembelajaran secara berurutan
langkah demi langkah. Penulisan tujuan pembelajaran memuat 2
komponen utama, yaitu:
a) Kompetensi, yaitu kemampuan yang perlu ditunjukkan oleh
peserta didik dalam pembelajaran.
b) Lingkup materi, yaitu hal-hal yang perlu dipelajari oleh
peserta didik dalam pembelajaran.
3) Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran dari Tujuan Pembelajaran
Alur tujuan pembelajaran memiliki fungsi yang sama dengan
“silabus”, yaitu untuk perencanaan pembelajaran dan asesmen
untuk jangka waktu satu tahun. Alur tujuan pembelajaran dapat
diperoleh dengan cara merancang alur tujuan pembelajaran
berdasarkan capaian pembelajaran, mengembangkan contoh yang
telah disediakan, serta menggunakan contoh yang disediakan oleh
pemerintah. Alur tujuan pembelajaran disusun secara berurutan
sesuai urutan kegiatan pembelajaran yang dilakukan.**
4) Merencanakan Pembelajaran dan Asesmen
Rencana pembelajaran dirancang sebagai panduan pendidik
dalam melaksanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Rencana pembelajaran ini dapat berupa rencana

pembelajaran (RPP) atau dalam bentuk modul ajar. Apabila

% Anindito Aditomo, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Menengah, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Him. 11

4 Anindito Aditomo, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Menengah, ... Him. 19-23
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pendidik menggunakan modul ajar, maka tidak perlu membuat

RPP karena modul ajar memiliki komponen-komponen yang

lebih lengkap daripada RPP.
Komponen Minimum dalam Modul Ajar sebagai berikut:

a) Tujuan pembelajaran,

b) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran,

c¢) Rencana asesmen di awal pembelajaran beserta instrumen
dan cara penilaiannya,

d) Rencana asesmen di akhir pembelajaran untuk mengecek
ketercapaian tujuan pembelajaran,

€) Media pembelajaran yang digunakan.*

Pembelajaran dapat berlangsung secara terperinci dengan adanya
modul ajar. Modul ajar sebagai sarana yang paling penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, yang berperan penting bagi
pendidik, peserta didik, dan proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran akan tercapai.

3. Pembelajaran Pendidikan Pancasila
a. Pengertian Pendidikan Pancasila

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang lebih fokus
pada pembentukan diri siswa yang beragam dari segi agama, bahasa,
usia, serta suku bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas,
terampil, dan juga berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila serta
UUD 19454  Pancasila sebagai sumber pendidikan dalam
mengembangkan sumber Profil Pelajar Pancasila dalam kehidupan
bangsa Indonesia yang menjadi dasar filosofis bangsa Indonesia,
dimana Pancasila sebagai sumber hukum positif di Indonesia yang

mencakup nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusian,

% Novita Freshka Uktolseja & Sutrisna Wibawa, Penanaman Nilai-Nilai Profil Pelajar
Pancasila Melalui Pembelajaran Wawasan Nusantara di Sekolah Dasar, Jurnal Ulil Albab Vol. 1
No. 6 Tahun 2022, Hlm. 1744-1749
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Persatuan, Demokrasi, dan Keadilan. Nilai Pancasila yang merupakan
sebuah implementasi yang harus dikembangkan ke dalam norma
moral, pengembangan norma dan kehidupan bangsa.*’

Pendidikan Pancasila bersifat demokrasi guna mempersiapkan
masyarakat yang mempunyai pikiran kritis dan juga demokratis
sebagai upaya dalam mempersiapkan peserta didik dengan berbagai
macam pengetahuan serta keterampilan yang berdasarkan dengan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini
merupakan pelajaran penting yang harus dimulai ketika anak
memasuki usia Sekolah Dasar, karena usia ini peserta didik sangat
membutuhkan pengetahuan yang baru dan penting dalam berperilaku
secara baik dan terarah dalam kehidupan bermasyarakat.*s

Menurut Azis Wahab “Pendidikan Pancasila merupakan sebuah
media pengajaran yang meng-Indonesiakan tiap-tiap siswa dengan
secara sadar, cerdas, juga dengan penuh rasa tanggung jawab.
Pendidikan Pancasila ialah suatu bidang ilmu pengetahuan yang
digunakan sebagai wahana di dalam mengembangkan dan juga
melestarikan suatu nilai moral yang berakal bagi bangsa Indonesia
dengan harapan dapat diwujudkan di dalam sebuah bentuk perilaku di
dalam anggota masyarakat juga mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha
Esa”.#

Pembelajaran pendidikan Pancasila, para peserta didik perlu
dikondisikan untuk selalu bersikap kritis dan berperilaku kreatif
sebagai anggota keluarga, warga sekolah, masyarakat, warga negara,
umat manusia di lingkungannya secara cerdas dan baik. Proses

pembelajaran pendidikan Pancasila ini perlu di organisasikan dalam

47 Anif Istianah & Rini Puji Susanti, Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Pelajar Pancasila, Jutnal Gatra Nusantara Vol. 19 No. 2 Tahun 2021, Him. 202-207

% Amalia Dwi Pertiwi, Siti Aisyah Nurfatimah, Dinie Anggraeni Dewi & Yayang Furi
Furnamasari, Implementasi Nilai Pendidikan Karakter dalam Mata Pelajaran PKn di Sekolah
Dasar, Jurnal Basicedu Vol. 5 No. 5 Tahun 2021, HIm. 4328-4333

4 Novita Freshka Uktolseja & Sutrisna Wibawa, Penanaman Nilai-Nilai Profil Pelajar
Pancasila Melalui Pembelajaran Wawasan Nusantara di Sekolah Dasar, Jurnal Ulil Albab Vol. 1
No. 6 Tahun 2022, Hlm. 1744-1749
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bentuk belajar sambil berbuat (learning by doing), belajar
memecahkan masalah sosial (social problem solving learning),
belajar melalui perlibatan sosial (socio-participatory learning), dan
belajar melalui interaksi sosial-kultural sesuai dengan konteks
kehidupan masyarakat.>
b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Pemerintah pusat melalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud) merancang rencana dalam melaksanakan
penanaman nilai-nilai Pancasila dalam meningkatkan perilaku positif
bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.’! Rencana
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) ini
mengandung banyak capaian pembelajaran, diantaranya:
1) Melatih siswa untuk berpikir kritis.
2) Mengajarkan proses penemuan konsep dengan pendekatan
ilmiahh.
3) Menanamkan nilai-nilai karakter yang sesuai dengan Profil

Pelajar Pancasila.

Capaian pembelajaran di atas dapat dilakukan melalui berbagai
cara, yaitu guru dapat menyisipkan secara langsung nilai-nilai
Pancasila dalam aktivitas pembelajaran maupun melalui penguatan
mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Penggabungan Profil Pelajar
Pancasila pada pembelajaran Pendidikan Pancasila bukan hanya
tambahan muatan materi dan program saja, melainkan satu kesatuan
yang terdiri dari empat kompetensi inti, yaitu: sikap spiritual, sikap
sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi inti dalam

pendidikan Pancasila adalah seperangkat tindakan intelektual,

50 Bambang Sumardjoko, Revitalisasi Nilai-Nilai Pancasila Melalui Pembelajaran PKn
Berbasis Kearifan Lokal Untuk Penguatan Karakter dan Jati Diri Bangsa, Jurnal Varia
Pendidikan Vol. 25 No. 2 Tahun 2013, HIm. 110-123

51 Dewa Made Riyan Gunawan & Ni Wayan Suniasih, Profil Pelajar Pancasila dalam
Usaha Bela Negara di Kelas V Sekolah Dasar, Jurnal Mimbar PGSD Undiksha Vol. 10 No. 1
Tahun 2022, Hlm. 133-141
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tanggung jawab sebagai seorang warga negara Indonesia dalam
memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan bermasyarakat
dengan berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Sehingga peserta didik
tidak hanya diwajibkan untuk memahami pengetahuan saja,
melainkan juga melatih diri dalam mengembangkan keterampilan
sebagai wujud partisipasi dalam kehidupan berdemokrasi.>
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional yang termuat dalam SK Dirjen Dikti
No.43/DIKTI/KEP/2006, dijelaskan bahwa tujuan materi Pancasila
dalam rambu-rambu Pendidikan Kepribadian mengarahkan pada
moral yang diharapkan terwujud dalam kehidupan sehari-hari yaitu
perilaku yang memancarkan iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri atas berbagai golongan
agama, kebudayaan, keanekaragaman kepentingan, memantapkan
kepribadian peserta didik agar secara konsisten dapat mewujudkan
nilai-nilai dasar Pancasila, rasa kebangsaan dan cinta tanah air dalam
menguasai, menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni dengan penuh rasa tanggung jawab dan bermoral.
Adapun tujuan dari pembelajaran pendidikan Pancasila yaitu:
1) Menghasilkan peserta didik yang berperilaku.
2) Memiliki kemampuan dalam mengambil sikap bertanggung
jawab.
3) Memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah dengan cara-cara
pemecahannya.
4) Mengenali perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni.
5) Memiliki kemampuan untuk memaknai peristiwa sejarah dan

nilai-nilai budaya bangsa Indonesia.>

52 Rizka Malia Syafitri & Vicky Dwi Wicaksono, Pengembangan Ensiklopedia : Seri
Karakter Anak Bangsa Berbasis Social Emotional Learning Untuk Fase A Sekolah Dasar, Jurnal
PGSD Vol. 10 No. 5 Tahun 2022, Hlm. 1017-1028

53 Kaelan, Pendidikan Pancasila, (Yogyakarta : Paradigma, 2016), Hlm. 6-7
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B. Penelitian Terkait

Telaah penelitian merupakan ulasan terhadap penelitian sebelumnya yang
dianggap relevan dengan topik yang akan diteliti oleh peneliti, kajian pustaka
ini ditujukan untuk memperluas wawasan peneliti terhadap penelitian
sebelumnya, apakah penelitian sebelumnya terdapat topik yang mungkin
dapat diteliti lebih dalam. Dari beberapa referensi yang telah peneliti telaah,
terdapat beberapa skripsi dan jurnal yang peneliti temukan yang dapat
dijadikan pedoman penulisan oleh peneliti dan tentunya dengan topik yang
relevan dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti, sebagai berikut:

1. Skripsi oleh Dwi Kartini mahasiswi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah dari UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang
berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Pada Masa New Normal Di
SD Islam Al Izzah Purwokerto”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana
peserta didik dalam mengamalkan pendidikan karakter dalam kehidupan
sehari-hari setelah pandemi Covid’19 khususnya di sekolah. Skripsi ini
bertujuan agar peserta didik mampu mengembangkan nilai-nilai
pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-hari.>* Perbedaan dari
penelitian yang telah diteliti dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah dalam penelitian tersebut meneliti tentang implementasi
pendidikan karakter pada masa new normal sedangkan peneliti akan
membahas tentang bagaimana pengimplementasian Profil Pelajar
Pancasila dalam proses pembelajaran pendidikan Pancasila. Adapun
persamaan dari penelitian yang telah diteliti dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu sama-sama meneliti tentang bagaimana penerapan Profil
Pelajar Pancasila di sekolah tersebut.

2. Skripsi oleh Aulia Anidya Jati mahasiswi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah dari UIN Fatmawati Sukarno Pemalang yang berjudul
“Implementasi Pendidikan Karakter Religius Melalui Budaya Sekolah di
SD IT Igra 2 Kota Bengkulu”. Skripsi ini membahas tentang pendidikan

% Dwi Kartini, Skripsi : Implementasi Pendidikan Karakter Pada Masa New Normal Di SD
Islam Al Izzah Purwokerto, (Purwokerto: UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri, 2022), Him. 39
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karakter religius terhadap ajaran agama yang dianut. Skripsi ini bertujuan
untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter religius melalui
budaya sekolah di Kelas IV SD IT Iqgra 2 Kota Bengkulu serta untuk
mengetahui faktor penghambat dan pendukung implementasi pendidikan
karakter religius melalui budaya sekolah di Kelas IV SD IT Iqra 2 Kota
Bengkulu.>® Perbedaan dari penelitian yang telah diteliti dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tersebut meneliti
pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah sedangkan peneliti
akan membahas tentang bagaimana pengimplementasian Profil Pelajar
Pancasila dalam proses pembelajaran pendidikan Pancasila. Adapun
persamaan dari penelitian yang telah diteliti dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu sama-sama meneliti tentang bagaimana penerapan Profil
Pelajar Pancasila di sekolah tersebut.

3. Jurnal Basicedu Volume 6 Nomor 4 Tahun 2022 oleh T Heru Nurgiansah
yang berjudul “Pendidikan Pancasila sebagai Upaya Membentuk
Karakter Religius”. Jurnal ini membahas tentang implementasi nilai-nilai
mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X SMA PGRI 1 Kasihan
Kabupaten Bantul Yogyakarta di semester genap tahun ajaran 2019/2022.
Jurnal ini bertujuan untuk mengajarkan kepada siswa untuk berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam Pancasila.>
Perbedaan dari penelitian yang telah diteliti dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah dalam penelitian tersebut peneliti meneliti tentang
implementasi nilai-nilai mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X
SMA PGRI 1 Kasihan Kabupaten Bantul Yogyakarta di semester genap
tahun ajaran 2019/2022. Sedangkan peneliti akan membahas tentang
bagaimana pengimplementasian Profil Pelajar Pancasila dalam proses
pembelajaran pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Adapun persamaan

dari penelitian yang telah diteliti dengan penelitian yang akan dilakukan

55 Aulia Anindya Jati, Skripsi : Implementasi Pendidikan Karakter Religius Melalui Budaya
Sekolah di SD IT Igra 2 Kota Bengkulu, (Bengkulu: UIN Fatmawati Sukarno, 2022) Him. 18

5 T Heru Nurgiansah, Pendidikan Pancasila sebagai Upaya Membentuk Karakter Religius,
Jurnal : Basicedu Vol. 6 No. 4 Tahun 2022, Him. 7310-7316
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yaitu sama-sama meneliti tentang bagaimana penerapan Profil Pelajar

Pancasila di sekolah tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai
masalah-masalah yang sejenis dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan
judul “Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran
Pendidikan Pancasila Kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas” tidak sama persis dengan

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian secara kualitatif (Qualitatif
Research) yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang sering disebut
metode naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting); disebut juga sebagai metode efnographi, karena pada
awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang
antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Metode kualitatif juga
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
dari penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.>’

Penelitian kualitatif dilakukan secara langsung terhadap objek yang
diteliti kemudian melakukan pengumpulan data yang telah ditemukan di
lapangan. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang artinya dalam
melakukan pelaporan penelitiannya dengan penggambaran kalimat dan
ditunjukkan untuk mendeskripsikan suatu fenomena yang sesuai dengan
realita. Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi serta melakukan analisis data dengan
siswa menjadi objek penelitiannya. Oleh karena itu, peneliti melakukan
penelitian dengan judul yaitu implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam
pembelajaran pendidikan Pancasila kelas IV di SD Negeri 1 Baseh

Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
Him. 8-9
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B. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Januari - 10 Maret
tahun 2023 di SD Negeri 1 Baseh yang beralamat di Jalan Raya Baseh,
Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas, Kode Pos 53152.

Alasan peneliti meneliti di SD Negeri 1 Baseh adalah karena siswa-siswi
di sekolah tersebut memiliki pendidikan karakter yang bagus dengan
pembelajaran yang tidak hanya penjelasan guru, tetapi juga dipraktikkan
dalam lingkungan sekolah khususnya dalam pembelajaran pendidikan
Pancasila. Sebagai contoh yaitu penerapan nilai Pancasila sila pertama yang
berbunyi Ketuhanan Yang Maha Esa dengan cara sholat dhuhur berjamaah di
masjid sekitar sekolah dan penerapan sila ketiga yang berbunyi Persatuan
Indonesia dengan cara melakukan pembiasaan menyanyikan lagu nasional
negara Indonesia sebelum memulai pembelajaran sehingga peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.

C. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran
pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Banyumas.

Sedangkan subjek dari penelitian ini adalah guru kelas 4 SD Negeri 1
Baseh dengan jumlah 1 (satu guru) yang merupakan guru kelas 4 yang
bernama Ibu Puji Diana Apriliani, S. Pd dan siswa kelas 4 SD Negeri 1 Baseh
dengan jumlah 22 (dua puluh dua) yang meliputi 8 siswa perempuan dan 14
siswa laki-laki, jumlah kelas untuk dilakukan penelitian berjumlah 1 (satu)

kelas serta kepala sekolah SD Negeri 1 Baseh.

D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu kegiatan yang

dilakukan di tempat penelitian guna memperoleh informasi yang
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dibutuhkan oleh peneliti.® Peneliti menggunakan teknik ini dengan
cara pengamatan secara langsung tentang bagaimana proses
implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Banyumas. Objek yang di observasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah.

Peneliti melakukan observasi pertama pada Rabu, 11 Januari
2023, kemudian observasi kedua pada Rabu, 18 Januari 2023,
observasi ketiga pada Rabu, 1 Februari 2023, dan observasi keempat
pada Rabu, 8 Februari 2023.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses komunikasi tatap muka yang dilakukan
oleh peneliti dengan subjek peneliti guna memperoleh informasi.>
Proses wawancara dilakukan dengan cara mengajukan beberapa
pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diwawancarai.®® Peneliti
menggunakan teknik wawancara agar dapat mengetahui hal-hal
tentang situasi yang terjadi di sekolah tersebut untuk menggali data
mengenai implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan
Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas.

Adapun sumber yang akan peneliti wawancarai yaitu, kepala
sekolah SD Negeri 1 Baseh dan guru kelas IV SD Negeri 1 Baseh
mengenai bagaimana implementasi Profil Pelajar Pancasila dan apa
kendala yang dihadapi dalam pengimplementasian Profil Pelajar
Pancasila dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di SD Negeri 1

Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

58 Kaharudin, Kualitatif : Ciri dan Karakter Sebagai Metodologi, Jurnal Pendidikan Vol. IX
No. 1, Tahun 2021, HIm. 1-8

%9 Fadhallah, Wawancara, (Jakarta: UNJ Press, 2021), Him. 1-2

60 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). Hlm. 75
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Metode wawancara dilaksanakan dengan kepala SD Negeri 1
Baseh pada Rabu, 1 Februari 2023 dan 8 Maret 2023, kemudian
wawancara dengan guru Kelas IV SD Negeri 1 Baseh pada Rabu, 18
Januari 2023 dan 8 Maret 2023,

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian
melalui sejumlah dokumen tertulis maupun dokumen terekam.®!
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data mengenai obyek
penelitian yang diteliti.®? Peneliti menggunakan dokumentasi untuk
mengetahui data mengenai sejarah, visi misi sekolah, sarana
prasarana, gambar atau foto yang berkaitan dengan proses
pembelajaran ketika implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 1 Baseh
Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menggunakan metode
dokumentasi untuk memperoleh data dengan mengambil data dari
sekolah yaitu dapat berupa modul ajar, foto kegiatan wawancara, dan

foto kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila.

E. Metode Analisis Data
1. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dapat berupa kata-kata
yang diperoleh dari proses observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
dari ketiga proses tersebut dapat dituangkan dalam catatan lapangan
penelitian, sehingga dapat dengan mudah untuk dipahami dan hasilnya
dapat diinformasikan kepada orang lain.®® Teknik analisis data

merupakan proses untuk mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke

1 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). Hlm. 85

2 Rahman Tanjung, Yuli Supriani, Annisa Mayasari & Opan Arifudin, Manajemen Mutu
Dalam Penyelenggaraan Pendidikan, Jurnal Pendidikan Glasser Vol. 6 No. 1 Tahun 2022, Hlm.
29-36

0 Asdar, Metode Penelitian Pendidikan Suatu Pendekatan Praktik, (Bogor: Azkiya
Publishing, 2018), Him. 139
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dalam suatu pola, kategori dan satuan dasar.®* Penelitian kualitatif ini

mengutamakan makna yang diperoleh dari persepsi orang mengenai suatu

peristiwa dari ketiga proses tersebut.®> Adapun teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai berikut:

a.

Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan,
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang diperoleh
dari catatan lapangan yang peneliti peroleh. Proses tersebut
berlangsung selama peneliti melakukan penelitian.®® Semakin lama
melakukan penelitian, maka semakin banyak pula jumlah data yang
akan diperoleh, serta semakin kompleks dan rumit pula. Oleh karena
itu, kita perlu melakukan analisis data dengan mereduksi data yang
dilakukan dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan hal yang penting, serta mencari tema dan pola serta
membuang yang tidak diperlukan.®’

Peneliti dalam melakukan reduksi data dengan cara memilih data
yang utama, menganalisis semua data yang ada di lapangan sehingga
dapat memunculkan deskripsi tentang implementasi Profil Pelajar
Pancasila dalam pembelajaran pendidikan Pancasila kelas IV di SD
Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.
Penyajian Data (Data Display)

Setelah mereduksi data, langkah yang harus dilakukan adalah
menyajikan data. Dalam penyajian data ini kita bisa melakukan

pengorganisasian data berdasarkan informasi sehingga dapat dengan

% Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). Him. 92

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013), Him. 88

% Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah Vol. 17 No. 33 Tahun 2018,

Hlm. 81-95

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013),

Hlm. 244
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mudah dibuat kesimpulan. Penyajian data ini biasanya dibuat dalam
bentuk uraian atau teks yang disusun sebaik mungkin.®®

Pada penyajian data, peneliti menyajikan data yang berkaitan
dengan Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran pendidikan
Pancasila kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas.

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Setelah melakukan penyajian data, langkah selanjutnya yaitu
menarik kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang dirumuskan oleh
peneliti.® Kesimpulan awal ini masih bersifat sementara, dan akan
berubah apabila tidak adanya bukti yang kuat. Akan tetapi apabila
kesimpulan awal yang disimpulkan terbukti oleh bukti yang valid,
maka kesimpulan awal ini merupakan kesimpulan yang tepat.’®

Pada penelitian ini, peneliti dapat menarik kesimpulan melalui
data yang diperoleh dari observasi, wawancara, maupun dokumentasi
sebagai bahan acuan. Dengan begitu, implementasi Profil Pelajar
Pancasila dalam pembelajaran pendidikan Pancasila kelas IV di SD
Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas
tergambar dengan baik.

2. Keabsahan Data
Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu data, maka harus diuji
keabsahan datanya terlebih dahulu. Pada penelitian kualitatif, data dapat
dinyatakan valid apabila tidak terdapat perbedaan antara yang dilaporkan
peneliti dengan apa yang terjadi dalam objek yang diteliti.”!

%8 Asdar, Metode Penelitian Pendidikan Suatu Pendekatan Praktik, (Bogor: Azkiya
Publishing, 2018), Him. 140

8 Wiwin Yuliani, Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif Dalam Perspektif Bimbingan dan
Konseling, Jurnal Quanta Vol. 2 No. 2 Tahun 2018, Hlm. 83-91

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
Hlm. 252

"1 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif kuantitatif dan R & D”,... Hlm. 267
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Uji keabsahan data yang digunakan adalah triagulasi. Triagulasi
merupakan teknik pengujian yang memanfaatkan penggunaan sumber
untuk membandingkan dan mengecek data yang diperoleh.”? Dalam
triagulasi ini terdapat tiga macam yaitu: triagulasi sumber, triagulasi
teknik, dan triagulasi waktu. Adapun yang digunakan peneliti adalah
triagulasi sumber dan triagulasi teknik. Triaguasi sumber dilakukan
dengan cara pengujian dengan beberapa sumber, yaitu kepala sekolah SD
Negeri 1 Baseh dan guru kelas IV SD Negeri 1 Baseh, sedangkan
triagulasi teknik dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi secara langsung pada saat proses penelitian berlangsung.
Dari berbagai sumber yang ada, peneliti menguji sumber dan melakukan
observasi untuk mencari data terkait dengan implementasi Profil Pelajar
Pancasila dalam pembelajaran pendidikan Pancasila kelas IV di SD
Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

Oleh karena itu, peneliti akan menggunakan teknik tersebut karena

data yang akan diperoleh akan lebih konsisten, tuntas, dan pasti.

72 Ismail Suardi Wekke dkk, “Metode Penelitian Sosial”, (Yogyakarta: Gawe Buku, 2019),

Hlm. 105



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Proses Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran
Pendidikan Pancasila Kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

Peneliti telah melaksanakan penelitian untuk memperoleh bagaimana
proses implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten
Banyumas, peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk menyajikan data. Data yang didapat disajikan atau
dipaparkan dalam bentuk teks. Peneliti melakukan observasi pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila, wawancara dengan kepala SD Negeri 1
Baseh dan guru kelas IV SD Negeri 1 Baseh, serta dokumentasi.

Berikut ini akan peneliti paparkan bagaimana proses implementasi Profil
Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD
Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas yang
diperoleh melalui tiga metode, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi,
sebagai berikut:

a. Profil Pelajar Pancasila di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas

Peneliti telah melaksanakan penelitian untuk memperoleh bagaimana
proses implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran

Pendidikan Pancasila Kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan

Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas. Data yang didapat disajikan atau

dipaparkan dalam bentuk teks. Berikut ini peneliti paparkan bagaimana

proses implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran

Pendidikan Pancasila Kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan

Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas, sebagai berikut:

36
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1. Beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia.

Karakteristik Profil Pelajar Pancasila yang pertama yaitu Beriman
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.
Karakteristik ini dibagi menjadi beberapa indikator, sebagai berikut:
a. Akhlak Beragama

Akhlak beragama dapat dilakukan dengan cara beriman dan
beribadah kepada Allah SWT dengan meyakini segenap jiwa dan
raga tentang Allah, Malaikat-Nya, Rasul-Nya, Kitab-kitab-Nya,
hari akhirat dan Qadar baik atau buruk yang ditetapkan oleh

Allah SWT, dan mengerjakan perintah Allah SWT untuk

mendekatkan diri kepada-Nya dengan cara shalat, puasa, zakat,

dan haji.”

Gambar 4.1 Berdoa sebelum kegiatan belajar mengajar

Berdasarkan gambar 4.1 di atas siswa sedang melakukan
kegiatan pada indikator akhlak beragama yaitu berdoa sebelum
kegiatan belajar mengajar dimulai. Gambar di atas merupakan
dokumentasi kegiatan akhlak beragama yang dilakukan di SD
Negeri 1 Baseh berdasarkan hasil observasi yang peneliti

laksanakan.’

3 Syabuddin Gade, Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini, (Banda Aceh:
PT. Naskah Aceh Nusantara, 2019), HIm. 24-27

74 QObservasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 11 Januari 2023
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Kegiatan ini dilakukan secara rutin di SD Negeri 1 Baseh
Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas sebelum
pembelajaran dimulai, kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan

siswa untuk berdoa terlebih dahulu sebelum memulai sesuatu.’”?

Gambar 4.2 Membaca Asmaul Husna

Kegiatan 4.2 yaitu membaca Asmaul Husna yang dilakukan
secara rutin di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah untuk
membiasakan peserta didik agar tidak melupakan nama-nama
Allah.”¢

Kedua kegiatan di atas dilakukan oleh semua siswa kelas IV
SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten
Banyumas dengan serius dan tidak ada siswa yang bermain
sendiri.”” Kegiatan akhlak beragama yang dilakukan di SD
Negeri 1 Baseh adalah dengan sholat dhuhur berjamaah di masjid
terdekat sekolah. Bapak Wartono, S.Pd selaku kepala sekolah
menyampaikan sebagai berikut:

“Sarana dan prasarana sudah digunakan secara bertahap
karena dalam anggaran dana BOS dialokasikan untuk buku
ajar baik siswa dan guru sudah diwujudkan untuk kelas
secara bertahap, kemudian ada mushola walaupun masih

> Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 11 Januari 2023

6 QObservasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 11 Januari 2023

7 QObservasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 11 Januari 2023
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kecil, jadi kami alihkan untuk sholat dhuhur ke masjid

terdekat dengan sekolah.”’®

Berdasarkan pernyataan kepala sekolah SD Negeri 1 Baseh
Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas sudah
membiasakan sholat dhuhur berjamaah walaupun mushola di
sekolah tersebut belum cukup untuk semua peserta didik,
sehingga sholat dhuhur berjamaah dilaksanakan di masjid
terdekat dari sekolah.

b. Akhlak Pribadi Manusia

Akhlak pribadi manusia merupakan makhluk yang memiliki
kewajiban dalam menjaga potensi akal yang dimilikinya. Potensi
akal yang diberikan harus mampu mengarahkannya untuk
mencari pengetahuan agama dalam menggapai kebajikan dunia
dan akhirat seperti beriman kepada Allah, berbuat jujur, dan
menunaikan amanah.”

Kegiatan ini dilakukan siswa dengan berpakaian rapi dan
sesuai dengan jadwal seragam, untuk hari Senin-Selasa memakai
seragam merah putih, hari Rabu-Kamis seragam batik, dan hari
Jum’at seragam pramuka.3’

Peneliti  melakukan kegiatan observasi kelas pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila yang merupakan pelajaran
yang diajarkan setiap hari Rabu, sehingga jadwal seragam yang
digunakan pada saat hari tersebut adalah seragam batik. Semua

siswa memakai seragam batik dengan rapi dan siswa perempuan

8 Wawancara dengan Kepala Sekolah yaitu bapak Wartono, S.Pd pada hari Rabu, 8 Maret
2023 pukul 12.30 WIB di ruang Kepala Sekolah SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Banyumas

% Syabuddin Gade, Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini,... Him. 30-34

8 QObservasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 18 Januari 2023
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memakai kerudung yang sesuai dengan warna seragam batiknya

yaitu warna merah.8!

S 11 1T T
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Gambar 4.3 Seragam Batik untuk hari Rabu dan Kamis

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa siswa kelas IV
SD Negeri 1 Baseh, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten
Banyumas memakai seragam yang sudah di tentukan. Peneliti
melakukan kegiatan observasi kelas pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila yang merupakan pelajaran yang diajarkan
setiap hari Rabu, sehingga jadwal seragam yang digunakan pada
saat hari tersebut adalah seragam batik. Semua siswa memakai
seragam batik dengan rapi dan siswa perempuan memakai
kerudung yang sesuai dengan warna seragam batiknya yaitu
warna merah.%?

c. Akhlak Kepada Manusia

Akhlak kepada manusia merupakan sifat yang tertanam
dalam jiwa manusia yang dilakukan secara spontan tanpa
pertimbangan terlebih dahulu dalam lingkungan atau kehidupan.
Sebagai sesama manusia, kita harus saling memperhatikan dan

selalu ada ketika membutuhkan bantuan.??

8  Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 18 Januari 2023

8 (bservasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 18 Januari 2023

8 Muhammad Hasbi, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2020), Hlm.
93
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Gambar 4.4 Mendoakan teman yang sedang sakit

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa kegiatan akhlak
pribadi manusia yang dilakukan oleh siswa kelas IV SD Negeri 1
Baseh yaitu dengan mendoakan teman yang sedang sakit.®*
Kegiatan ini dilakukan setelah guru selesai mengabsen semua
siswa.

d. Akhlak Kepada Alam
Akhlak kepada alam yaitu perbuatan kita terhadap

lingkungan dalam menjaga lingkungan di sekitar kita.

Gambar 4.5 Suasana kelas yang bersih dan rapi pada saat
proses pembelajaran
Berdasarkan gambar 4.5 dapat dithat bahwa kegiatan akhlak
kepada alam yang dilakukan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh

8 (Qbservasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 1 Februari 2023
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yaitu senantiasa menjaga kebersihan kelas baik pada saat
kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan istirahat.®
e. Akhlak Bernegara

Akhlak bernegara yaitu hubungan antara rakyat dengan
pemimpin, hubungan rakyat dengan pejabat dan pegawai negara,
dan juga bagaimana negara berhubungan dengan rakyat banyak.
Akhlah bernegara memiliki keterkaitan yang erat dengan para
pemimpin dan bagaimana caranya rakyat untuk menghormati
para pemimpinnya dan sebaliknya bagaimana perlakukan
pemimpin terhadap rakyatnya. Seorang pemimpin harus memiliki
akhlak dalam mencintai kebenaran, dapat menjaga amanah dan
kepercayaan orang lain.’¢ Akhlak bernegara yang dilakukan di
dalam lingkungan sekolah dapat diwujudkan dengan rasa cinta
tanah air yang dimiliki oleh siswa, yaitu dengan kegiatan

menyanyikan lagu-lagu nasional bangsa Indonesia.®’

Gambar 4.5 Menyanyikan Lagu Nasional

Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat bahwa kegiatan akhlak
bernegara yang dilakukan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh

dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya, Dari Sabang sampai

8 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 18 Januari 2023

8 Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2016), Him. 243-244

8 QObservasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 18 Januari 2023
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Merauke, serta lagu nasional yang lain dan juga menyanyikan
lagu Profil Pelajar Pancasila sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai.®

Kegiatan menyanyikan lagu nasional rutin dilakukan oleh
siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas setiap pagi hari sebelum kegiatan

pembelajaran dimulai. Kegiatan tersebut memiliki tujuan agar

siswa memiliki rasa nasionalisme yang tinggi terhadap negara
kita yaitu Indonesia.’
2. Berkebhinekaan Global

Karakteristik kedua dari Profil Pelajar Pancasila adalah
berkebhinekaan global. Berkebhinekaan global merupakan sikap
menghargai terhadap keberagaman dan bertoleransi antar perbedaan,
yang dimana peserta didik dapat menerima perbedaan tanpa merasa
dihakimi, menghakimi, atau merasa kelompoknya lebih baik dari
kelompok lain. Kebhinekaan global ini, peserta didik harus mampu
menjaga budaya bangsa, lokal serta menjaga sikap dalam menjalin
hubungan dengan budaya lainnya.”

Kegiatan yang dilakukan oleh siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh
pada karakteristik kedua ini adalah semua siswa kelas IV hafal dan
dapat menyanyikan lagu nasional seperti lagu Indonesia Raya, Dari
Sabang sampai Merauke, Garuda Pancasila, dan sebagainya.

Siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas melakukan kegiatan menyanyikan lagu
nasional tidak ada yang membaca buku lagu-lagu nasional, hal ini

bisa membuktikan bahwa semua siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh

8 QObservasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 18 Januari 2023

8 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 18 Januari 2023

% Mery, Martono, Siti Halidjah & Agung Hartoyo, Sinergi Peserta Didik dalam Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila, ... Hlm. 7840-7849
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Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas hafal lagu-lagu
nasional yang dinyanyikan tersebut.’!
3. Bergotong-royong

Karakteristik ketiga dari Profil Pelajar Pancasila adalah
bergotong-royong. Bergotong-royong merupakan kemampuan sikap
bekerjasama antar individu satu dengan individu lainnya yang
dilakukan secara ikhlas dan tulus sehingga suatu kegiatan dapat
berjalan dengan lancar dan mudah. Dengan melakukan
gotong-royong peserta didik dalam melakukan sesuatu akan terasa
ringan, mudah, dan lancar.”

Kegiatan yang dilakukan oleh siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh
pada karakteristik ketiga ini adalah siswa duduk sesuai kelompok
yang sudah disusun dan siswa selalu berdiskusi ketika ada tugas yang
harus dikerjakan secara berkelompok, serta siswa dapat

mempresentasikan tugas secara kelompok dengan baik.

Gambar 4.6 Siswa melakukan diskusi untuk mengerjakan tugas
kelompok

Berdasarkan gambar 4.6 dapat dilihat bahwa siswa kelas IV

melakukan kegiatan gotong-royong dalam pembelajaran Pendidikan

Pancasila dengan cara bekerja sama mengerjakan tugas kelompok

%1 QObservasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 18 Januari 2023

92 Mery, Martono, Siti Halidjah & Agung Hartoyo, Sinergi Peserta Didik dalam Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila, ... Hlm. 7840-7849
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yang diberikan.”* Tujuan di berikannya tugas kelompok adalah untuk
menciptakan rasa kerja sama antar semua anggota kelompok sehingga

bisa menyelesaikan tugas yang diberikan.

Gambar 4.7 Siswa melakukan presentasi hasil diskusi
kelompok

Kegiatan 4.7 dapat dilihat bahwa setelah semua kelompok selesai
mengerjakan tugas kelompok, setiap kelompok diberikan kesempatan
untuk mempresentasikan hasil diskusi yang sudah mereka lakukan
secara bergantian antara kelompok satu dengan kelompok lainnya.
Tujuan dengan adanya presentasi ini sebagai salah satu upaya untuk
melatih peserta didik agar lebih percaya diri dan berani tampil di
depan teman-temannya.’*

Peneliti melihat ketika siswa bekerja sama untuk mengerjakan
tugas kelompok, tidak ada siswa yang bermain sendiri dan
mengerjakan sendiri tugas kelompok tersebut, semua siswa berdiskusi
bersama dengan serius. Dibawah ini merupakan gambar yang peneliti
dokumentasikan pada saat siswa melakukan kegiatan diskusi dan

kegiatan presentasi.”

% QObservasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 1 Februari 2023

° Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 1 Februari 2023

% Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 1 Februari 2023
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4. Mandiri

Karakteristik Profil Pelajar Pancasila yang keempat yaitu mandiri.
Peserta didik harus memiliki sikap mandiri, yaitu bertanggung jawab
atas hasil dan proses dalam belajarnya. Unsur sikap mandiri ini
meliputi pemahaman diri serta kondisi yang sedang dialami serta
pengaturan diri.%¢

Karakteristik ini dilakukan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh
dengan cara menjawab lembar evaluasi secara individu, dan juga
berani bertanya kepada guru, mengangkat tangan ketika guru
menawarkan sesuatu seperti membaca teks yang ada di buku maupun

di slide powerpoint yang disediakan guru.”’

Gambar 4.8 Semua siswa mengerjakan tugas individu secara
mandiri
Gambar 4.8 dapat dilihat bahwa semua peserta didik sedang
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru secara individu, hal
tersebut termasuk karakteristik mandiri dalam Profil Pelajar Pancasila
karena peserta didik berani bertanya sendiri tanpa bantuan teman

yang ada di sampingnya.®®

%  Anif Istianah & Rini Puji Susanti, Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Pelajar Pancasila, Jurnal Gatra Nusantara, Vol. 19 No. 2 Tahun 2021, Hlm. 202-207

9 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 8 Februari 2023

% QObservasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 1 Februari 2023
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5. Bernalar Kritis

Karakteristik kelima dari Profil Pelajar Pancasila adalah bernalar
kritis. Penalaran kritis ini dapat dilakukan oleh peserta didik secara
objektif dalam mengolah informasi, menganalisis informasi,
mengevaluasi, serta menarik kesimpulan. Unsur dari bernalar kritis
ini adalah memperoleh dan memproses suatu informasi dan gagasan,
menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksikan pemikiran
dan proses berpikir, serta membuat keputusan.®

Karakteristik ini dilakukan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh
dengan cara dapat berpendapat mengenai suatu informasi yang

berkaitan dengan pelajaran yang sedang diajarkan.

Gambar 4.9 Salah satu siswa sedang mengomentari presentasi
kelompok lain

Kegiatan yang dilakukan siswa berdasarkan gambar 4.9 dalam
karakteristik bernalar kritis adalah siswa mampu dan berani untuk
berkomentar pada saat kegiatan presentasi kelompok berlangsung

dengan bahasa yang sopan dan tidak menyinggung kelompok lain.!®

6. Kreatif

Karakteristik keenam dari Profil Pelajar Pancasila adalah kreatif.
Peserta didik dapat memodifikasi dan membuat hal-hal yang berguna,

bermakna, dan berpengaruh dalam kehidupan sehari-harinya. Unsur

9 Anif Istianah & Rini Puji Susanti, Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Pelajar Pancasila,... Him. 202-207

00 QObservasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 8 Februari 2023
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dari kreatif adalah peserta didik dapat menciptakan ide-ide baru serta
dapat membuat suatu karya yang bermanfaat.'”! Ibu Puji Diana
Apriliani, S.Pd guru kelas IV menyampaikan sebagai berikut:

“Kreatif disini tidak harus berwujud dalam suatu karya, akan
tetapi dapat berpendapat sesuai pendapat masing-masing bisa
juga disebut kreatif. Siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh bisa
berpendapat ketika sedang melaksanakan kegiatan diskusi
kelompok, hampir semua kelompok bisa berpendapat dengan
berani dan dengan kreatif.”!%?

Karakteristik kreatif Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila ini tidak berwujud dalam suatu karya, akan
tetapi dalam kegiatan berpendapat yang peserta didik lakukan pada
saat proses pembelajaran. Keenam nilai karakteristik tersebut tidak
semua bisa dilaksanakan dalam setiap materi pembelajaran
Pendidikan Pancasila yang diajarkan, akan tetapi bisa dilaksanakan

sesuai dengan keterkaitannya dengan materi pembelajaran Pendidikan

Pancasila yang lainnya.'%?

B. Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran Pendidikan
Pancasila di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten
Banyumas
1. Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD

Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas
a. Perencanaan Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan
Pancasila di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas
Pada tahap perencanaan, proses implementasi Profil Pelajar

Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negeri 1

101 Anif Istianah & Rini Puji Susanti, Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Pelajar Pancasila,... Him. 202-207

102 Wawancara dengan guru Kelas IV yaitu ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd pada hari Rabu, 18
Januari 2023 pukul 10.00 WIB di ruang kleas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Banyumas

103 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 8 Februari 2023
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Baseh  Kecamatan = Kedungbanteng  Kabupaten = Banyumas
menggunakan modul ajar yang telah di sesuaikan dengan kurikulum
yang dipakai yaitu Kurikulum Merdeka Belajar. Bapak Wartono,
S.Pd selaku kepala sekolah menyampaikan sebagai berikut:

“Kurikulum Merdeka Belajar di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas sudah dipakai dari
pembelajaran tahun akademik 2022/2023 pada kelas 1 dan kelas

4,104

Modul ajar memiliki peran penting dalam membantu guru dalam
merencanakan pembelajaran mereka. Ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd
guru kelas IV menyampaikan sebagai berikut:

“Modul ajar adalah perangkat pembelajaran yang harus selalu ada,

dalam kurikulum merdeka belajar ini modul ajar merupakan hasil

modifikasi dari modul ajar yang ada yang dibuat sendiri.”'%

Guru berperan penting dalam menyiapkan bahan pembelajaran,
sehingga kemampuan berpikirnya dapat berinovasi dalam modul
pembelajaran.!%

Modul ajar yang dikembangkan dalam kurikulum merdeka di
rancang oleh guru secara lengkap dan sistematis, sehingga proses
pembelajaran akan berlangsung secara - interaktif, inspiratif,
menyenangkan dan dapat memotivasi peserta didik untuk aktif dalam
proses pembelajaran.'?’

Peneliti telah menganalisis modul ajar yang digunakan oleh guru
kelas 4 SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten

Banyumas, berikut hasil analisis peneliti dari modul ajar tersebut.

104 'Wawancara dengan Kepala Sekolah yaitu Bapak Wartono, S. Pd.SD pada hari Rabu, 8
Maret 2023 pukul 12.30 WIB di ruang Kepala Sekolah SD Negeri 1| Baseh Kecamatan
Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas

105 Wawancara dengan guru kelas IV yaitu ibu Puji Diana Apriliani, S. Pd pada hari Rabu,
18 Januari 2023 pukul 10.00 WIB di ruang kleas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan
Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas

106 Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka, Jurnal
Tarbawi Vol. 5 No. 2 Tahun 2022, Hlm. 130-138

107 Rahimah, Peningkatan Kemampuan Guru SMP Negeri 10 Kota Tebingtinggi Dalam
Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka Melalui Kegiatan Pendampingan Tahun Ajaran
2021/2022, Jurnal Ansiru PAI Vol. 6 No. 1 Tahun 2022, Hlm. 92-106
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1) Capaian Pembelajaran
Capaian pembelajaran merupakan kompetensi pembelajaran
yang harus dicapai oleh peserta didik yang berisikan tujuan
umum dan ketersediaan waktu untuk mencapai fase tersebut.
Kompetensi dalam capaian pembelajaran ini ditulis dalam
paragraf yang di dalamnya terdapat kompetensi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap untuk belajar, sedangkan karakter dan
kompetensi umum yang ingin dikembangkan dinyatakan dalam
Profil Pelajar Pancasila.!%®
Sebelum pembelajaran dimulai, guru terlebih dahulu
menjelaskan capaian pembelajaran yang harus dicapai, sehingga
peserta didik akan lebih mengetahui capaian pembelajaran yang
harus mereka capai pada setiap pembelajarannya. Dibawah ini
merupakan dokumentasi capaian pembelajaran di modul ajar
kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas.

CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Fase B, peserta didik mampu:

Menjelaskan identitas diri, keluarga, dan teman-temannya sesuai budaya, minat,
dan perilakunya; mengenali dan menyebutkan identitas diri (fistk dan non-fisik)
orang di lingkungan sekitarnya; menghargai perbedann karakteristik baik fisik
{comtoh : warna kulit, jenis rambut, dil) mawpun non fisik {contoh : miskin, kaya, dll)
arang di lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku bangsa, sosial budaya,
dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika; mengidentifikasi dan menyajikan berbagai

bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di lingkungan sekitar; memahami

NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA

Peserta  didik mampu  mengidentifikasi dan  menyajikan berbagai bentuk
keberagaman suku bangsa, sosial budaya di (ingkungan sekitar. Peserta didik mampu
memahami lingkungan sekitar {RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai
bagian tidak terpisahkan dari wilayah NKRI. Peserta didik mampu menameilkan sikap
kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial. dan budaya di

Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan,

Gambar 4.10 Dokumentasi Capaian Pembelajaran Observasi 1

198 Anindito Aditomo, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Menengah, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Him. 11
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Berdasarkan gambar 4.10 dapat dilihat bahwa capaian
pembelajaran yang harus dicapai adalah siswa mampu
menjelaskan identitas diri, keluarga, dan teman-temannya sesuai
budaya, minat, dan perilakunya, mengenali dan menyebutkan
identitas diri (fisik dan non fisik) orang di lingkungan sekitarnya;

menghargai perbedaan karakteristik baik fisik maupun non fisik.

CAPATAN PEMBELAJARAN (CP)
Fase B, peserta didik mampu:

Memahami dan menjelaskan makna sila-sila Pancasila serta menceritakan contoh
penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari; menerapkan nilai-nilai
Pancasila di fingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat; mengidentifikasi aturan
di keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta melaksanakannya
dengan bimbingan orang tua dan quru; mengidentifikasi dan menyajikan hasil
identifikasi hak dan kewa jiban sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah;
dan melaksanakan kewa jiban dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagai warga

sekolah.
Capaian Berdasarkan Elemen
Pancasila

Peserta didik mampu memahami dan menjelaskan makna sila-sila Pancasila seria
menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari sesuai
dengan perkembangan dan konteks peserta didik. Peserta didik mampu menerapkan

nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat

Gambar 4.11 Dokumentasi Capaian Pembelajaran Observasi 2

Berdasarkan gambar 4.11 dapat dilihat bahwa capaian
pembelajaran yang harus dicapai adalah siswa mampu memahami
dan menjelaskan makna sila-sila Pancasila serta menceritakan
contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari,
menerapkan nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga, sekolah,
dan masyarakat; mengidentifikasi aturan di keluarga, sekolah,
dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta melaksanakan
kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagai warga
sekolah.
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CAPAIAN PEMBELATARAN (CP)
Fase B, peserta didik mampu:

Menjelaskan identitas diri, keluargn, dan teman-temannya sesuai budaya, minat,
dan perilakunya; mengenali dan menyebutkan identitas diri (fisik dan non-fisik}
orang di lingkungan sekitarnya; menghargai perbedaan karakteristik baik fisik
(conteh : warna kulit, jenis rambut, dil) maupun nen fisik {contoh : miskin, kaya, dil}
orang di lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku bangsa, sosial budaya,
dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika; mengidentifikasi dan menyajikan berbagai

bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di lingkungan sekitar; memahami
NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA

Peserta  didik mampu  mengidentifikasl  dan  menyajikan berbugal  bentuk
keberagaman suku bangsa, sesial budaya di lingkungan sekitar. Peserta didik mampu
memahami lingkungan sekitar (RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai
bagian tidak terpisahkan dari wilayah NKRL Peserta didik mampu menampilkan sikap
kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaua di
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.

Gambar 4.12 Dokumentasi Capaian Pembelajaran Observasi 3
Berdasarkan gambar 4.12 dapat dilihat bahwa capaian
pembelajaran yang harus dicapai adalah siswa mampu
menjelaskan identitas diri, keluarga teman-temannya sesuai minat
dan perilakunya; mengenali dan menyebutkan identitas diri (fisik
dan non fisik) orang di lingkungan sekitarnya; menghargai
perbedaan karakteristik baik fisik (contoh: warna kulit, jenis
rambut, dll) maupun non fisik (contoh: miskin, kaya, dIl) orang di
lingkungan sekitar; menghargai kebhinekaan suku bangsa, sosial
budaya dalam bingkai Bhineka Tungga Ika, mengidentifikasi dan
menyajikan berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial

budaya di lingkungan sekitar.

Capatan Pembelnjarn Pesertn dubik mampn memahami dan menjelaskan muoknn
sila-saln Fancasila sertn menceritakan contoh penerapan salo
Pancasila dalom kehidupan sehari-han sesuai dengan
perkembangan dan konteks peserts didik. Peserta  didik
mampy meperaphan nilai-pilai Pancasila di lingkungan
kelusrga, sekolah, dan masvarskar (comtob : bergowong

royong |

Gambar 4.13 Dokumentasi Capaian Pembelajaran Observasi 4

Berdasarkan gambar 4.13 dapat dilihat bahwa capaian
pembelajaran yang harus dicapai adalah siswa mampu
memahami dan menjelaskan makna sila-sila Pancasila serta
menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari sesuai dengan perkembangan dan konteks peserta

didik. Peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai Pancasila di
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lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat (contoh: gotong
royong). Ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd guru kelas IV
menyampaikan sebagai berikut:

“Capaian pembelajaran pada observasi 1-4 ini menggunakan
fase B yaitu fase yang harus dicapai dalam kelas 3-4, ketika
fase tersebut belum mampu dicapai di kelas 3 maka di kelas
4 fase tersebut harus bisa tercapai, karena dalam kurikulum
Merdeka Belajar ini memiliki fase-fase yang harus dicapai
oleh siswa berdasarkan rentan kelas yang sedang dijalani,
dan setiap fase memiliki capaian pembelajaran yang

berbeda-beda.”!%

Kurikulum Merdeka Belajar ini memiliki fase-fase yang
berbeda dalam setiap tingkatannya, oleh karena itu capaian
pembelajaran harus bisa dicapai oleh peserta didik sehingga pada
saat berada di tingkat kelas selanjutnya peserta didik tidak
kesulitan dengan adanya capaian pembelajaran yang baru.

2) Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran disusun agar pendidik dapat melakukan
proses pengembangan rencana pembelajaran secara berurutan
langkah demi langkah.

Sebelum pembelajaran dimulai, guru menjelaskan tujuan
pembelajaran kepada peserta didik, baik dari observasi pertama,
observasi kedua, observasi ketiga, dan observasi keempat,
sehingga peserta didik mengetahui setiap pembelajaran memiliki
tujuannya masing-masing.'' Tujuan pembelajaran yang terdapat
di modul ajar bertujuan agar setiap pembelajaran memiliki tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran, sehingga
peserta didik akan mudah dalam memahami materi pembelajaran

yang diajarkan.

109 Wawancara dengan guru Kelas IV yaitu ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd pada hari Rabu, 18
Januari 2023 pukul 10.00 WIB di ruang kleas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Banyumas.

10 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas
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B, TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik dapat Men jelaskan makna Negara Kesatuan Republik Indonesia.

2. Peserta didik Menyebutkan siapa saja yang terlibat dalam pembentukan NKRI

Gambar 4.12 Dokumentasi Tujuan Pembelajaran Observasi 1

Berdasarkan gambar 4.12 dapat dilihat bahwa tujuan
pembelajaran pada observasi pertama terdiri dari 2 tujuan, yaitu
peserta didik dapat menjelaskan makna Negara Kesatuan
Republik Indonesia dan peserta didik dapat menyebutkan siapa
saja yang terlibat dalam pembentukan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Peneliti melihat pada saat pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Pancasila pada observasi 1, sebelum memulai
pembelajaran guru menjelaskan tujuan pembelajaran terlebih
dahulu, kemudian pada saat pembelajaran guru menjelaskan
makna Negara Kesatuan Republik Indonesia dan meminta siswa
untuk menulis dan menghafalkan apa makna NKRI dan siapa saja
yang terlibat dalam pembentukan NKRI lalu guru bertanya
kepada siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengangkat tangan dan menjawab apa itu makna NKRI dan siapa
saja yang terlibat dalam pembentukan NKRIL.!!!

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik dapat memahami arti dari gotong reyong untuk mencapai tujuan

bersama.

2. Peserta didik dapat memberikan contoh pelaksanaan gotong reyong untuk

mencapal tujuan bersama.

Gambar 4.13 Dokumentasi Tujuan Pembelajaran Observasi 2
Berdasarkan gambar 4.13 dapat dilihat bahwa tujuan
pembelajaran pada observasi kedua terdiri dari 2 tujuan
pembelajaran yaitu peserta didik dapat memahami arti dari
gotong royong untuk mencapai tujuan bersama dan peserta didik

dapat memberikan contoh pelaksanaan gotong royong untuk

11 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 11 Januari 2023
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mencapai tujuan bersama. Kegiatan pembelajaran pada observasi
2 ini diawali guru dengan memperlihatkan gambar siswa-siswi
SD Negeri 1 Baseh sedang membersihkan lingkungan sekolah,
lalu guru bertanya kepada siswa dengan pertanyaan “kegiatan apa
yang sedang dilakukan oleh mereka?” siswa menjawab
“bersih-bersih bu” lalu setelah itu guru menjelaskan bahwa
kegiatan tersebut merupakan contoh kegiatan yang dilakukan
secara gotong royong.!12

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik dapat men jelaskan makna Sumpah Pemuda.

2. Peserta didik dapat menyebutkan faktor-fakter yang memperkuat keutuhan

Negara Kesaotuan Republik Indenesia.

Gambar 4.14 Dokumentasi Tujuan Pembelajaran Observasi 3

Berdasarkan gambar 4.14 dapat dilihat bahwa tujuan
pembelajaran pada observasi ketiga terdiri dari 2 tujuan
pembelajaran yaitu peserta didik dapat menjelaskan makna
Sumpah Pemuda dan peserta didik dapat menyebutkan
faktor-faktor yang memperkuat keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Kegiatan pembelajaran pada observasi
ketiga ini diawali guru dengan menjelaskan tujuan pembelajaran,
kemudian guru membuka pembelajaran dengan menjelaskan apa
itu Sumpah Pemuda dan meminta siswa untuk menulis teks
Sumpah Pemuda. Setelah semua siswa selesai menulis, guru
meminta siswa untuk membaca teks Sumpah Pemuda secara
bersama-sama, kemudian guru melanjutkan pembelajaran dengan
menjelaskan faktor-faktor yang memperkuat keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan isi dan makna Sumpah

Pemuda tersebut.'!3

12 (Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten
Banyumas pada 18 Januari 2023

113 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 1 Februari 2023
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik dogat memahesi aeti dard gotong royong untuk moncopel. iujusn
Gambar 4.15 Dokumentasi Tujuan Pembelajaran Observasi 4
Berdasarkan gambar 4.15 dapat dilihat bahwa tujuan
pembelajaran pada observasi keempat terdiri dari 2 tujuan
pembelajaran yaitu peserta didik dapat memahami arti dari
gotong royong untuk mencapai tujuan bersama dan peserta didik
dapat memberikan contoh pelaksanaan gotong royong untuk
mencapai tujuan bersama. Kegiatan pembelajaran pada observasi
keempat diawali dengan guru menjelaskan makna gotong royong
berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), manfaat
dan tujuan gotong royong, dan contoh gotong royong dalam
lingkungan sekolah serta dalam lingkungan masyarakat. Setelah
menjelaskan materi tersebut, guru bertanya kepada siswa
mengenai apa itu gotong royong, manfaatnya, dan contohnya
dalam lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.!''4
3) Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran dari Tujuan Pembelajaran
Alur tujuan pembelajaran memiliki fungsi yang sama
dengan ‘‘silabus”, yaitu untuk perencanaan pembelajaran dan
asesmen untuk jangka waktu satu tahun. Alur tujuan
pembelajaran dapat diperoleh dengan cara merancang alur tujuan
pembelajaran berdasarkan capaian pembelajaran,
mengembangkan contoh yang telah disediakan, serta
menggunakan contoh yang disediakan oleh pemerintah. Alur

tujuan pembelajaran disusun secara berurutan sesuai urutan

kegiatan pembelajaran yang dilakukan.!!>

14 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 8 Februari 2023

115 Anindito Aditomo, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Menengah, ... Him. 19-23
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Observasi pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 11 Januari
2023, guru menjelaskan alur tujuan pembelajaran dengan
menjelaskan makna Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
dan menyebutkan siapa saja yang terlibat dalam pembentukan
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).!!6

Observasi kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 18 Januari
2023, guru menjelaskan alur tujuan pembelajaran dengan
menjelaskan arti gotong royong untuk mencapai tujuan bersama
dan memberikan contoh pelaksanaan gotong royong untuk
mencapai tujuan bersama.'!’

Observasi ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 1 Februari
2023, guru menjelaskan alur tujuan pembelajaran dengan
menjelaskan makna Sumpah Pemuda dan menyebutkan
faktor-faktor yang memperkuat keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI).!!®

Observasi keempat dilaksanakan pada hari Rabu, 8 Februari
2023, guru menjelaskan alur tujuan pembelajaran dengan
menjelaskan arti dari gotong-royong untuk mencapai tujuan
bersama dan memberikan contoh pelaksanaan gotong-royong
untuk mencapai tujuan bersama.'"”

Merencanakan Pembelajaran dan Asesmen

Rencana pembelajaran dirancang sebagai panduan pendidik
dalam melaksanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Rencana pembelajaran ini dapat berupa rencana

pembelajaran (RPP) atau dalam bentuk modul ajar.!?°

16 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 11 Januari 2023

17 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 18 Januari 2023

18 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 1 Februari 2023

119 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 8 Februari 2023
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Guru merencanakan pembelajaran dengan membuat modul
ajar yang dirancang sesuai dengan kebutuhan sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, dan dapat memotivasi peserta didik untuk aktif
dalam proses pembelajaran.'?! Modul ajar sebagai sarana yang
paling penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, yang
berperan penting bagi pendidik, peserta didik, dan proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai.

Asesmen yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru yaitu
sikap, tes pengetahuan, dan presentasi unjuk kerja. Asesmen
pembelajaran Pendidikan Pancasila pada observasi pertama,
observasi kedua, observasi ketiga, dan observasi keempat
memiliki asesmen yang sama dengan materi yang berbeda-beda
yaitu dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dan Lembar Evaluasi Siswa.

. ASESSMEN PENILAIAN
Penilan trhadap materf i dapat. lakukas sesual Vobutuha guri o do engarnatan

sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik

penilaian.

PENILAIAN

Sikap Dilakukan melalui pengamatan/

observasi

Pengetahuan Berupa tes tertulis

|
‘ Yetramgilan ‘ Berupa penilaian saat berdiskusi danpresentasi |

Gambar 4.16 Dokumentasi Asessmen Observasi 1
Berdasarkan gambar 4.16 dapat dilihat bahwa asessmen
pada observasi pertama terdapat 3 (tiga) penilaian yaitu penilaian
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian sikap dilakukan

melalui pengamatan/observasi secara langsung oleh guru kelas,

121 Rahimah, Peningkatan Kemampuan Guru SMP Negeri 10 Kota Tebingtinggi Dalam
Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka Melalui Kegiatan Pendampingan Tahun Ajaran
2021/2022, Jurnal Ansiru PAI Vol. 6 No. 1 Tahun 2022, Hlm. 92-106
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penilaian pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis sesuai
dengan materi yang telah diajarkan pada observasi pertama, dan
penilaian keterampilan dilakukan melalui kegiataan berdiskusi

dan presentasi.!??

G. ASESSMEN / PENILAIAN

Penilmion terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhon quru yaitu dari pengamatan
sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerjo atou hasil karyaferojek dengan rubrik

penilaian.
PENILAIAN
Sikap Dilakikan melalut pengamatan/
observasi
Pengetahuan Berupa tes tertulis
Ketrampilan Berupa penilaian saat berdiskusi danpresentasi

Gambar 4.17 Dokumentasi Asessmen Observasi 2

Berdasarkan gambar 4.17 dapat dilihat bahwa asessmen pada
observasi kedua terdapat 3 (tiga) penilaian, yaitu penilaian sikap,
penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan. Penilaian
sikap dilakukan melalui pengamatan/observasi yang dilakukan
secara langsung oleh guru. Penilaian pengetahuan dilakukan
berupa tes tertulis. Penilaian keterampilan dilakukan berupa
penilaian saat berdiskusi dan presentasi siswa.!?

G. ASESSMEN / PENILAIAN

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan

sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik

penilaian.
PENILAIAN
Sikap Dilakukan melalui pengamatan/
observasi
Pengetahuan Berupa tes tertulis
Ketrampilan Berupa penilaian saat berdiskusi danpresentasi

Gambar 4.18 Dokumentasi Asessmen Observasi 3

122 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 11 Januari 2023

123 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 18 Januari 2023
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Berdasarkan gambar 4.18 dapat dilihat bahwa asessmen yang
dilakukan pada observasi ketiga terdapat 3 (tiga) penilaian yaitu
penilaian  sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian
keterampilan. Penilaian sikap dilakukan melalui
pengamatan/observasi yang dilakukan secara langsung oleh guru.
Penilaian pengetahuan dilakukan berupa tes tertulis. Penilaian
keterampilan dilakukan berupa penilaian saat berdiskusi dan

presentasi siswa.!*

E. Penilaian Pembelajaran
1. Sikap

al  Teknik : Nontes

b)  Bentuk instrument : Observasi

¢} Instrumen : Lembar pengamatan/observasi
. Pengetahuan

a)  Teknik : Tes

b)  Bentuk Instrumen : Tes Tertulis

[

¢} Instrumen : LKPD Classpoint
. Keterampilan
a)  Teknik : Proyek

w

b)  Bentuk Instrumen : Skala Penilaian { Rating Scale)
¢) Insirumen : Rubrik Penilaian

Gambar 4.19 Dokumentasi Asessmen Observasi 4

Berdasarkan gambar 4.19 diatas dapat dilihat asessmen
pembelajaran pada observasi keempat terdapat 3 (tiga) penilaian
yaitu penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian
keterampilan. Penilaian sikap dilakukan melalui teknik non tes
melalui observasi/pengamatan, penilaian pengetahuan dilakukan
melalui penilaian tes tertulis dengan menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Classpoint, dan penilaian keterampilan
dilakukan menggunakan rubrik penilaian berdasarkan hasil
proyek siswa.!?

b. Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan
Pancasila di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas

Pada tahap pelaksanaan, proses implementasi Profil Pelajar

Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negeri 1

124 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 1 Februari 2023

125 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 8 Februari 2023
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Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas ini
menerapkan karakteristik-karakteristik yang terdapat didalam Profil
Pelajar Pancasila yaitu Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong-royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Keenam karakteristik ini tidak
mungkin bisa dilaksanakan dalam satu waktu kegiatan belajar
mengajar, akan tetapi berproses, karena tidak semua materi
mencakup keenam karakteristik Profil Pelajar Pancasila tersebut.!26
Penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila diterapkan dalam setiap kegiatan yang terdapat
didalam modul sesuai dengan kebutuhan. Penerapan Profil Pelajar
Pancasila ini tentu terdapat kekurangan dan kelebihannya dalam
proses pembelajaran Pendidikan Pancasila, yaitu tidak semua dimensi
elemen dapat diterapkan dalam satu kegiatan pembelajaran karena
waktu yang dibutuhkan tidak sebentar, adapun kelebihan Profil
Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila yaitu
siswa tidak hanya memiliki akademik yang baik, tetapi juga memiliki
karakter yang sesuai dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila
tersebut.!?’
2. Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas
Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang lebih fokus pada
pembentukan diri siswa yang beragam dari segi agama, bahasa, usia, serta
suku bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan juga
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila serta UUD 1945.!%

Pancasila sebagai sumber pendidikan dalam mengembangkan sumber

126 ‘Wawancara dengan guru kelas yaitu Ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd. pada hari Rabu, 8 Maret 2023
pukul 10.00 WIB di ruang kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas.

127 Wawancara dengan guru kelas yaitu Ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd. pada hari Rabu, 8
Maret 2023 pukul 10.00 WIB di ruang kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Banyumas.

122 Novita Freshka Uktolseja & Sutrisna Wibawa, Penanaman Nilai-Nilai Profil Pelajar
Pancasila Melalui Pembelajaran Wawasan Nusantara di Sekolah Dasar, Jurnal Ulil Albab Vol. 1
No. 6 Tahun 2022, Hlm. 1744-1749
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Profil Pelajar Pancasila dalam kehidupan bangsa Indonesia yang menjadi
dasar filosofis bangsa Indonesia, dimana Pancasila sebagai sumber
hukum positif di Indonesia yang mencakup nilai-nilai Ketuhanan Yang
Maha Esa, Kemanusian, Persatuan, Demokrasi, dan Keadilan. Nilai
Pancasila yang merupakan sebuah implementasi yang harus
dikembangkan ke dalam norma moral, pengembangan norma dan
kehidupan bangsa.!?

Pendidikan Pancasila bersifat demokrasi guna mempersiapkan
masyarakat yang mempunyai pikiran kritis dan juga demokratis sebagai
upaya dalam mempersiapkan peserta didik dengan berbagai macam
pengetahuan serta keterampilan yang berdasarkan dengan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini merupakan
pelajaran penting yang harus dimulai ketika anak memasuki usia Sekolah
Dasar, karena usia ini peserta didik sangat membutuhkan pengetahuan
yang baru dan penting dalam berperilaku secara baik dan terarah dalam
kehidupan bermasyarakat.!°

Menurut  Azis Wahab “Pendidikan Pancasila merupakan sebuah
media pengajaran yang meng-Indonesiakan tiap-tiap siswa dengan secara
sadar, cerdas, juga dengan penuh rasa tanggung jawab. Pendidikan
Pancasila ialah suatu bidang ilmu pengetahuan yang digunakan sebagai
wahana di dalam mengembangkan dan juga melestarikan suatu nilai
moral yang berakal bagi bangsa Indonesia dengan harapan dapat
diwujudkan di dalam sebuah bentuk perilaku di dalam anggota
masyarakat juga mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa”.!3!

Pembelajaran pendidikan Pancasila, para peserta didik perlu

dikondisikan untuk selalu bersikap kritis dan berperilaku kreatif sebagai

125 Anif Istianah & Rini Puji Susanti, Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Pelajar Pancasila, Jutnal Gatra Nusantara Vol. 19 No. 2 Tahun 2021, Him. 202-207

130 Amalia Dwi Pertiwi, Siti Aisyah Nurfatimah, Dinie Anggraeni Dewi & Yayang Furi
Furnamasari, Implementasi Nilai Pendidikan Karakter dalam Mata Pelajaran PKn di Sekolah
Dasar, Jurnal Basicedu Vol. 5 No. 5 Tahun 2021, HIm. 4328-4333

181 Novita Freshka Uktolseja & Sutrisna Wibawa, Penanaman Nilai-Nilai Profil Pelajar
Pancasila Melalui Pembelajaran Wawasan Nusantara di Sekolah Dasar, Jurnal Ulil Albab Vol. 1
No. 6 Tahun 2022, Hlm. 1744-1749
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anggota keluarga, warga sekolah, masyarakat, warga negara, umat
manusia di lingkungannya secara cerdas dan baik. Proses pembelajaran
pendidikan Pancasila ini perlu di organisasikan dalam bentuk belajar
sambil berbuat (learning by doing), belajar memecahkan masalah sosial
(social problem solving learning), belajar melalui perlibatan sosial
(socio-participatory  learning), dan belajar melalui interaksi
sosial-kultural sesuai dengan konteks kehidupan masyarakat.!3?

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas dilaksanakan seperti pembelajaran
pada umumnya, akan tetapi dalam proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila ini menerapkan pembelajaran dengan kurikulum merdeka yang
sudah diterapkan pada tahun akademik 2022/2023 untuk kelas I dan kelas
IV. Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila yang dilaksanakan
memiliki tujuan yaitu agar capaian kemampuan peserta didik tercapai
dengan cara menerapkan pembelajaran berdiferensiasi/sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.!** Ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd guru kelas IV
menyampaikan sebagai berikut:

“Kurikulum merdeka menerapkan pembelajaran berbasis projek,

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila ini terdapat pembelajaran

yang berbasis projek yaitu materi proses proklamasi dan gotong

royong.”!3*

Pembelajaran berbasis projek pada materi proses proklamasi
dilaksanakan dengan siswa menonton video mengenai pembacaan teks

proklamasi oleh Ir. Soekarno, kemudian guru memberi kesempatan

kepada siswa yang berani mempraktikkan pembacaan teks proklamasi

132 Bambang Sumardjoko, Revitalisasi Nilai-Nilai Pancasila Melalui Pembelajaran PKn
Berbasis Kearifan Lokal Untuk Penguatan Karakter dan Jati Diri Bangsa, Jurnal Varia
Pendidikan Vol. 25 No. 2 Tahun 2013, Him. 110-123

133 ‘Wawancara dengan guru kelas yaitu Ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd. pada hari Rabu, 18
Januari 2023 pukul 10.00 WIB di ruang kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Banyumas.

13 Wawancara dengan guru Kelas IV yaitu ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd pada hari Rabu, 18
Januari 2023 pukul 10.00 WIB di ruang kleas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Banyumas.
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tersebut. Pembelajaran berbasis projek yang kedua yaitu materi gotong
royong, materi gotong royong ini dipraktikkan secara langsung oleh siswa
pada setiap kegiatan yang mewajibkan untuk bekerja sama, baik dalam
pembelajaran maupun diluar pembelajaran.

Proses implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas tentu saja terdapat kendala yang
dihadapi baik dari sekolah maupun dari gurunya. Bapak Wartono, S.Pd
selaku kepala sekolah menyampaikan sebagai berikut:

“Dalam proses pengimplementasian Profil Pelajar Pancasila ini
diperlukan penyesuaian yang baru terutama bagi kami pihak sekolah
untuk menyusun kurikulumnya walaupun dari Kemendikbud sudah
ada rambu-rambunya, akan tetapi implementasi di lapangan
kadang-kadang sering mendapat kendala karena mungkin
pemahaman kami yang belum bisa sesuai dengan harapan pemerintah
dan kondisi di lapangan dengan siswa yang berlatar belakang
berbeda-beda sehingga pelaksanaannya perlu dilaksanakan secara
hati-hati dan bertahap dengan menyesuaikan kondisi lingkungan
sekolah apalagi sekolah kami merupakan sekolah yang minimalis
sehingga pengembangan sarananya masih perlu ditingkatkan untuk
menunjang pelaksanaan kurikulum Merdeka Belajar ini. Hal yang
baru perlu pemikiran yang terbuka, penyesuaian yang lebih baik, dan
juga tidak tergesa-gesa supaya hasilnya sesuai dengan yang
diharapkan.”!3’

Kendala yang dihadapi dalam proses implementasi Profil Pelajar
Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD
Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas tidak
hanya dihadapi oleh sekolah, akan tetapi juga guru kelasnya. Ibu Puji
Diana Apriliani, S.Pd guru kelas IV menyampaikan sebagai berikut:

“Kurangnya pelatihan untuk guru mengenai bagaimana proses
pelaksanaan kurikulum Merdeka Belajar karena tidak semua guru
mengikuti pelatihan mengenai kurikulum Merdeka Belajar ini dan
kendala yang lain yaitu tingkat daya serap anak yang berbeda-beda,

1% Wawancara dengan Kepala Sekolah yaitu Bapak Wartono, S. Pd.SD pada hari Rabu, 8
Maret 2023 pukul 12.30 WIB di ruang Kepala Sekolah SD Negeri 1| Baseh Kecamatan
Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas.
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sehingga penyampaian materi harus disesuaikan dengan kebutuhan

masing-masing anak.”!36

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru
memiliki kendala yang hampir sama, yaitu tentang kurangnya
pemahaman dalam menerapkan kurikulum Merdeka Belajar khususnya

dalam menerapkan karakter yang terdapat pada Profil Pelajar Pancasila.

1% Wawancara dengan guru Kelas IV yaitu ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd pada hari Rabu, 18
Januari 2023 pukul 10.00 WIB di ruang kleas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Banyumas



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti deskripsikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Implementasi Profil
Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV di SD
Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas dilakukan
dengan baik dan sesuai dengan karakteristik Profil Pelajar Pancasila yang
terdapat pada kurikulum Merdeka Belajar yang dilaksanakan melalui
pembiasaan-pembiasaan yang sesuai dengan karakteristik Profil Pelajar
Pancasila yang dilakukan secara rutin setiap proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan karakter peserta didik
sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat di dalam Profil Pelajar Pancasila.

Nilai-nilai karakter yang tumbuh dari Profil Pelajar Pancasila yang
dilaksanakan oleh SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten
Banyumas yaitu beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia yang meliputi akhlak beragama, akhlak pribadi manusia,
akhlak kepada manusia, akhlak kepada alam dan akhlak bernegara.
Berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan
kreatif.

Kendala yang dialami SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas dalam menerapkan Profil Pelajar Pancasila dalam
Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV di SD Negeri 1 Baseh
Kecamatan Kedungbanteng Kabupatan Banyumas adalah kurang pahamnya
guru kelas dalam menerapkan Profil Pelajar Pancasila yang terdapat di dalam
kurikulum Merdeka Belajar karena dalam pelatihan kurikulum hanya kepala
sekolah dan satu perwakilan guru yang mengikuti pelatihan kurikulum
Merdeka Belajar, sehingga guru yang tidak mengikuti pelatihan secara

langsung belum terlalu menguasai apa itu Profil Pelajar Pancasila dalam
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kurikulum Merdeka Belajar dan apa saja komponen yang terdapat dalam
kurikulum Merdeka Belajar tersebut.

Kendala yang lain adalah diperlukannya penyesuaian yang baru terutama
bagi pihak sekolah untuk menyusun kurikulumnya walaupun dari
Kemendikbud sudah ada rambu-rambunya, akan tetapi implementasi di
lapangan sering mendapat kendala karena mungkin pemahaman yang belum
bisa sesuai dengan harapan pemerintah dan kondisi di lapangan dengan siswa
yang berlatar belakang berbeda-beda sehingga pelaksanaannya perlu
dilaksanakan secara hati-hati dan bertahap dengan menyesuaikan kondisi
lingkungan sekolah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti peroleh yaitu mengenai
Implementasi - Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan
Pancasila Kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas, maka peneliti memberikan sarap pada beberapa pihak
yang terlibat dalam penelitian supaya dapat dijadikan evaluasi untuk
kedepannya, saran tersebut sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah hendaknya meningkatkan karakter dari bapak/ibu
guru, sebab bapak/ibu guru adalah seseorang yang paling dicontoh bagi
peserta didik.
2. Bagi Guru
Guru merupakan bagian yang penting bagi peserta didik karena guru
yang selalu bertemu dengan peserta didik, sehingga guru perlu melakukan
pengawasan yang lebih pada peserta didik saat di sekolah.
3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik hendaknya menaati peraturan sekolah dengan baik,
patuh pada perintah guru, meneladani yang telah guru contohkan,
sehingga diharapkan dapat menjadi kebiasaan dalam kehidupan

sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah.
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C. Penutup
Puji syukur kepada Allah SWT dengan ucapan Alhamdulillah, akhirnya
serangkaian penelitian yang penulis susun dalam bentuk skripsi dapat
terselesaikan. Tentunya dalam skripsi ini masih terdapat kekurangan dan jauh
dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis berharap pembaca dapat
memberikan kritik dan saran supaya skripsi ini dapat menjadi sebuah karya
yang lebih baik. Demikian yang dapat penulis sampaikan, semoga skripsi ini

dapat bermanfaat bagi penulis dan para pembaca. Aamiin Ya Rabbal ‘Alamiin
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DAFTAR TABEL
Tabel 1
Data Kepala Sekolah, Guru Kelas,Guru Mapel
Kepala Sekolah Wartono, S.Pd.SD
NIP. 19630217 198608 1001
Guru Kelas 1 Sumirah, S.Pd
NIP. 19661207 201406 2 001
2 Inna Reniasih, S.Pd
NIP. 19621116 198201 2 003
3 Dwi Ihda Nurhayati, S.Pd
4A | Puji Diana Apriliani, S.Pd
NIP. 19920413 201902 2 006
4B Taufik Sukma Widodo, S.Pd
5 Dianti Wulandari, S.Pd
6A Nazarudin Adnan, S.Pd
NIP. 19851208 201502 1 001
6B Erma Saswindari, S.Pd
Guru Mapel PABD | Miskatin Irmawati, S.Pd
PJOK | Subekti, S.Pd

NIP. 19670109 198806 1 003
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PEDOMAN OBSERVASI, WAWANCARA, DAN DOKUMENTASI

A. Pedoman Observasi

pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di SD Negeri

Objek observasi peneliti

yaitu Profil

Pancasila dalam

1 Baseh

Pelajar

Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. Tujuan dilakukannya

observasi adalah untuk memperoleh informasi mengenai implementasi Profil

Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di SD

Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. Adapun

aspek yang di observasi peneliti anatara lain:

1.

Mengamati kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di SD

Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

Mengamati penerapan karakteristik Profil Pelajar Pancasila dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di SD Negeri 1 Baseh

Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

B. Pedoman Wawancara

1.

3.

Daftar Narasumber
No. Nama Informan Jabatan
l. Wartono, S.Pd.SD Kepala Sekolah
% Puji Diana Apriliani, S.Pd Wali Kelas 4A

a.

Instrumen Wawancara

Wawancara dengan Kepala Sekolah

1) Kurikulum apa yang dipakai
di SD Negeri 1 Baseh?

Kurikulum Merdeka
Belajar di SD Negeri 1 Baseh

Jawab

Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten = Banyumas  sudah

dipakai dari pembelajaran tahun

akademik 2022/2023 pada kelas 1




78

dan kelas 4.

2) Apakah kurikulum yang

Jawab : Sudah. Karena memakai

dipakai sudah menunjang dalam | kurikulum Merdeka dan

pengimplementasian Profil | kurikulum tersebut sudah

Pelajar Pancasila? menggunakan  Profil  Pelajar
Pancasila.

3) Apakah terdapat sarana dan | Jawab Sarana dan prasarana

prasarana yang menunjang dalam
proses pengimplementasian Profil

Pelajar Pancasila?

sudah digunakan secara bertahap
karena dalam anggaran dana BOS
di alokasikan untuk buku ajar baik
siswa dan guru dan sudah
diwujudkan untuk kelas secara
bertahap, kemudian ada mushola
walaupun masih kecil, jadi kami
alihkan untuk sholat dhuhur ke

masjid terdekat dengan sekolah.

4) Bagaimana pentingnya

Profil  Pelajar  Pancasila
dalam proses pembelajaran
Pendidikan Pancasila di SD

Negeri 1 Baseh?

Jawab : Urgensi pendidikan di

Sekolah Dasar sangat penting
karena untuk membentuk karakter
sebagai warga negara Indonesia

yang beriman bertakwa kepada

Tuhan  Yang  Maha  Esa,
berkebhinekaan global,
bergotong-royong, mandiri,
bernalar kritis, dan kreatif.

5) Apa kendala sekolah | Jawab Dalam proses
yang dihadapi dalam proses | pengimplementasian Profil Pelajar
pengimplementasian  Profil | Pancasila ini diperlukan
Pelajar  Pancasila  dalam | penyesuaian yang baru terutama
proses pembelajaran | bagi kami pihak sekolah untuk
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pendidikan Pancasila?

kurikulumnya

Kemendikbud

menyusun
walaupun  dari
sudah ada rambu-rambunya, akan
tetapi implementasi di lapangan
kadang-kadang sering mendapat
kendala karena mungkin
pemahaman kami yang belum bisa
sesuai dengan harapan pemerintah

dan kondisi di lapangan dengan

siswa yang berlatar belakang
berbeda-beda sehingga
pelaksanaannya perlu

dilaksanakan secara hati-hati dan
bertahap dengan menyesuaikan
kondisi  lingkungan  sekolah
apalagi sekolah kami merupakan
sekolah yang minimalis sehingga
pengembangan sarananya masih
untuk

perlu ditingkatkan

menunjang pelaksanaan
kurikulum Merdeka Belajar ini.
Hal yang baru perlu pemikiran
yang terbuka, penyesuaian yang

lebih  baik, dan tidak

juga

tergesa-gesa  supaya  hasilnya

sesuai dengan yang diharapkan.

b. Wawancara dengan Guru Kelas 4

1) Kurikulum apa yang dipakai
di SD Negeri 1 Baseh?

Jawab Kurikulum Merdeka
Belajar di SD Negeri 1 Baseh
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Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten = Banyumas  sudah
dipakai dari pembelajaran tahun
akademik 2022/2023 pada kelas 1

dan kelas 4.

2) Apakah terdapat modul ajar
di kurikulum yang dipakai?

Jawab : Ya

3) Modul ajar seperti apa yang
dipakai di SD
Baseh?

Negeri 1

Jawab Modul ajar adalah

perangkat pembelajaran

yang
harus selalu ada, dalam kurikulum
merdeka belajar ini modul ajar
merupakan hasil modifikasi dari

modul ajar yang ada yang dibuat

sendiri
4) Mengapa di dalam modul | Jawab Capaian pembelajaran
ajar terdapat fase B pada | pada observasi 1-4 ini

capaian pembelajaran?

menggunakan fase B yaitu fase
yang harus dicapai dalam kelas
3-4, ketika fase tersebut belum
mampu dicapai di kelas 3 maka di
kelas 4 fase tersebut harus bisa
tercapai, karena dalam kurikulum
Merdeka Belajar ini memiliki
fase-fase yang harus dicapai oleh
siswa berdasarkan rentan kelas
yang sedang dijalani, dan setiap
memiliki

fase capaian

pembelajaran yang berbeda-beda.

5) Bagaimana

Profil

proses

penerapan Pelajar

Jawab : Profil Pelajar Pancasila

diterapkan dalam setiap kegiatan
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Pancasila dalam | pembelajaran yang ada pada
pembelajaran pendidikan | modul sesuai dengan kebutuhan.
Pancasila?

6) Dalam pembelajaran | Jawab : Kreatif disini tidak harus
pendidikan Pancasila contoh | berwujud dalam suatu karya, akan
penerapan karakteristik | tetapi dapat berpendapat sesuai
kreatif seperti apa? pendapat masing-masing bisa juga

disebut kreatif. Siswa kelas IV SD
Negeri 1 Baseh bisa berpendapat
ketika  sedang  melaksanakan
kegiatan  diskusi  kelompok,
hampir semua kelompok bisa
berpendapat dengan berani dan
dengan kreatif.

7) Bagaimana proses | Jawab : Menerapkan pembelajaran
pembelajaran pendidikan | berdiferensasi/  sesuai  dengan
Pancasila yang dilaksanakan | kebutuhan peserta didik.
agar capaian kemampuan
peserta didik tercapai?

8) Apa saja kendala yang | Jawab Kurangnya pelatihan
dialami dalam proses | untuk guru mengenai bagaimana
pengimplementasian  Profil | proses pelaksanaan kurikulum
Pelajar  Pancasila  dalam | Merdeka Belajar karena tidak
proses pembelajaran | semua guru mengikuti pelatihan

Pendidikan Pancasila?

mengenai  kurikulum Merdeka
Belajar ini dan kendala yang lain
yaitu tingkat daya serap anak yang
berbeda-beda, sehingga

penyampaian materi harus

disesuaikan dengan kebutuhan
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masing-masing anak.

9) Apakah pada proses | Jawab : Ya. Kurikulum merdeka

pembelajaran pendidikan | menerapkan pembelajaran
Pancasila menerapkan | berbasis projek, dalam
pembelajaran berbasis | pembelajaran Pendidikan
projek? Pancasila ini terdapat

pembelajaran yang berbasis projek
yaitu materi proses proklamasi

dan gotong royong.

c. Pedoman Dokumentasi
Foto pelaksanaan observasi dan wawancara, serta modul ajar yang

dipakai dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila.
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Lampiran 3

HASIL DOKUMENTASI

Tampak Depan Sekolah Tampak Belakang Sekolah

T

Proses Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kegiatan Akhlak Beragama dengan cara berdoa

dan membaca Asmaul Husna sebelum proses

pembelajaran
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Kegiatan Akhlak Pribadi Manusia dengan cara ~ Kegiatan Akhlak Kepada Manusia dengan cara

menggunakan seragam sesuai aturan dan mendoakan teman yang sedang sakit

berpenampilan rapi

Kegiatan Akhlak Kepada Alam dilakukan Kegiatan Akhlak Bernegara dan
dengan cara menjaga kebersihan kelas Berkebhinekaan Global dilakukan dengan cara

menyanyikan lagu Nasional

Kegiatan Bergotong-royong dilakukan dengan Kegiatan Mandiri dilakukan dengan cara bisa

cara bekerja sama mengerjakan tugas kelompok mengerjakan tugas individu

dan melakukan presentasi bersama-sama
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Kegiatan Bernalar Kritis dan kreatif dilakukan ~ Kegiatan Gelar Karya Projek Penguatan Profil
dengan cara mengomentasi presentasi kelompok Pelajar Pancasila

lain

Kegiatan Gelar Karya Projek Penguatan Profil Kegiatan Gelar Karya Projek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila Pelajar Pancasila



MODUL AJAR / RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPF)
Satuan Pendidikan - 8D Negeri | Baseh
Foerikulum : Mendeka
Fase ¢ Kelas BV (empat)
Mata Pelyjurun : Pendidikon Pancasila dan Kewarpanegarson
Tomk/Bab 1 : Megaraku Indomesin
Mareri Pakok : Makna Negara Kesatwan Repuhlik Indonesia
Alokasi Pertemuan :3x35JF

Al KOMPONEN INTI

CAPAIAN PEMBELAJARAN (CF)
Fazz B, pezenta didik mampu:
Menjelaskan identitas din, Kelusrgs, dan leman-temannyva sesuat budaya, minat, dan
perilakunva; mengenali dan menyebulkan identitas din (fsik dan non-fsik) orang di
lingkungan sekitarnya; menghargal  perbedaan  karakieristik  baitk fisik {conioh
warna kulit, jenis rembut, dil) maupun nos Gsik (conteh @ miskin, kava, di osng di
lingkungan sekitar; menghargai kehinckaan suku bangsa, sosial budaya, dalam
hingkalr Bhinneka Tunggal [ka; mengidentifikasi dan menvajikan herbagai hentuk
keberagaman suku bangza, sosal budaya di ingkungan sekitar; memahan

MEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESLA
Peserta didik mampu mengidentifikiasi dan menyajikan berbagal bentuk Keberagaman

suku bangsa. sosial buduva di lingkungan sckiter. Peserta didik mampu memahami
lingkungan sckitar (RT/RW/ desa'kelurahan, dan kecamatan) schagai bhagian tidak
terpisahkan dar wilayah NKRI Pesena didik mampa menampilkan sikap ketja sama
dalam berbagai benmuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia
yang tenkat persatmuan dan kesatuan.

TUICAN PEMBELAJARAN

I Peserta didik dapat Menjelaskan makna MNegara Kesatuan Repuhlik Indonesia,

2. Peserta didik Menvebutkan siapa saga ving terlibal dalam pembentukan MER]
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C. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
|. Menjelaskan makna Mepara Kesaman Republik Indonesia.

2. Menyebutkan sigpu saja vang terlibat dalam pembentukan NERL

. PROFIL PELAJAR PANCASILA

|. Beriman dan bemagwa kepada Tuban Yang Maha Esa

2. Bemalar knitis - Memperoleh dan memproses informas: dan gagasan

1. Mandiri : Bertanggung jawab atas proses dan hasil helajamya

4. Herkebinekaan Cilokbal

5. Kreatif : Menghnsilkan karya dan gagasan yang onsinal

PEMAHAMAN HERMAKNA

Denpan memaham: maten i, pesela didik dapst mengetalnn makon NKE] seria

pihak yang terfibat dolam pembentukan NKR]

PERTANYAAN PEMANTIR

I, Apa yang Kolin rasakan setelah melibat video fersebur?

2. Apa yang kalian ketahui tentang NKRI?

1. Siapa .‘-ul_iﬂ vang terlibat dalam pembentukan NKR17

ASESSMEN ! PENILAIAN

Penilaian terhadap materi i dapat dilakukan sesua kebutulan g vaitu daei pengarmatan
sikap, tos pengetahuan dan peescntasi unjuk kerja atan hasil karva’projek dengan rubsik

pentlaian
PENILAIAN
Sikap Dilukuken melalui pengamatan’
abservasi
Pengetahuan Berupa tes tertulia

Ketrampilan

Berupa penilaian saat herdiskusi danpresentasi

SARANA PRASARANA

|. Komputer/Laptop, Proyektor, laringan Internet

Lik [t

. Powerpoint mater: Makna NEKR1
. Buku Gure din Buky Siswa

oS

. Lembar Kenja Peserta didik untuk masing-masing peseria didik
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KEGIATAN PEMBELAJARAN
. Kegatan Awsl { 10 Menit )

.

C.

d,

Guru memberiken salam dan secara acak mwemberikan kesempatan kepada
salah sam peserta didik untuk memimpin berdon bersama seseai dengan agama
dan kepercavaanva masing-masing schelum pembelajaran dilaksanakan.

Ciurn mengajak peserta didik berdien untuk menvanyikan lago Indonesia Raya
untuk membangkitkan semanget nasionalisme peserta didik,

Ciuru mengecek kehadiran peserta didik.

Cruru menyvampakin matert dan tujuan pembelyaran pada perfemuan e,
kemudian dilunjuikan dengan menguiarakan pertanvaan-pertanyasn pemantik

untuk mengecck pengetahuan awal peserta didik.

I kegiatan Inn (60 memt )

Mengorganisasikan peserta didik

Ciuru membentuk kelompok vang terdiri atas 5 orang peserta didik.

b Guru memersiapkan video vang sesuai demgan tujuan  pembelajaran dan

menayingkannya melalun proyvekior,

Membimbing Penvelidikan

Ciuru membert petunjuk dan memben kesempatan pada peserta didik untuk
memperhatikan‘menganalisis video. Peserta didik melihat dan menelaah video
vang disajikin secara scksama agar detl video dapar dipahami oleh peserta
dhdik, Selun mu, purd juga membenkon desknpsi penpelasan tentang video
vang sedang diamati pescria didik.

Mengembangkan dan menvagikan hasil

Hasil diskusi dori analisis video terschut dicatal pada kertas. Kertas yang
digunakan akan lebih baik jika disediakan oleh guru.

Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalsh

Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya, Peserta didik
dilatih untuk menjelaskan hasil diskusi mereka melalus perwakilon kelompok

A IE=IIHSIng,

1. Kegatan Penutup { 10 Memit )

A,

Peserta diudik bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang ielah
berlangsung,

Crury memberikan penguatin techadap maoteri vang elah dipelajar,

Crury mengerjakan Lembar Kerja vang disedinkan
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d. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada

pertemuan selianjutnya.

e Kegiatan pembelajparan diakhin dengan doa bersama dipimpin oleh seorang

peserta dudik,

J. PENGAYAAN DAN REMIDIAL

Pengayaan diberikan kepads peserta didik vang felah menguazsai mater pelajaran

untuk mempersiapkan kematen selanjutnya, sementara remedial diberikan kepada

peserta didik yang belum menguasal maten dengan memberiken pendampingan

dan tugas mandini di rumith dengan bimbingan oring fua dan dipantas g,

k. REFLEKSI
GURU

[, Apakah wjuan permbelajanin welah tercapai’

2. Apekah seluruh peserta didik mengilkuti pelajaran dengan antusias?

3. Kesulitan apa yang dialami?

4. Langkuh apa yvang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar?

PESERTA DIDIK

[ Apa saje yang kesulitanmu dalom menyelesakan tugas im?

2. Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan tersebut?

3. Pada bagian mana dagi hasil pekeraanmu yang dicasa masith memerlukan

bantuan? Bantuan seperti apa vang kamu harapkan?

4. Hal apa vang membuatmu bersemangat sant belajar hari ini?

L. LAMPIRAN

. Bahan Bacaan Curu dan Peserta Didik
2 Lembar Kerja Peserta Didik

3. Rubrik Penilaian

Mengetahui:
Kepala 8D Negeri | Baseh,

MIP. 19700908 199503 | 002

Baszeh, 11 Janvari 2023

Gioru kelas IV,
'I.:t Ik

ELJE DIANA APRILIANL 5.1
NIP, 19920413 201902 2 006
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Lampiran 1
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Bab 4 Negaraku Indonesia
Nama Kelompok & ceveveiniiesissinnsns
Wama Angpota Eliiessrpen T
R R AT
AR A v
. -
. [

A, Twuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapar Menjelaskan makna Negara Kesatuan Republik Tndonesia.
2. Peserta didik Menyebutkan siapis saja vang terlibat dalam pembentikan NKRL.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Menjelaskan makna Negara Kesatuan Republik Indoneisa besenia pihak vang terlibat
dalam pembentukan MERL

€. Bahan belajar
Sumbser Mihan Belajar bisa dipelajad dan buku peserts didik kurikulum merdeka yang
begudul “Lubis. Yusnawsn dkk (2021)Buku Panduan Guru dan Peseria didik
Pendidikan Pancasila dan Kewarganeparaan Kelas 4. Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
Halwman 185-191"

I3 Penugasan
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Lampiran 2
kounet Jawaban LEPD

Pedoman Penskoran

I | Megara Indonesia adaluh Megarn Kesatunn berbentuke republik
yvang wilavahnya merupakan kesatan dari nbvan pulau vang
terletuk di antara Samudra Pasilik dan Semudra Hindia serta
diantara Renna Asia dan Aostralia Negara Indonesia merupakan

kepuluan bercivikan Nusantara,

40

2 Karena Negara Indonesia memiliki wilavab vang terdiri atas
banyak pulau

i

3 Pihak pihok vang terlibat dalam pembentukan NERI adalah
Sukarne, Moh, Hatta, WR Supratiman, Fatmawati

Total Skor
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Lampiran 3 : Rubrik Penilaian LKPD dan Ketrampilan Presentasi

Hanpad Baik (58 Haiki {H) Cukup (£ Forlu Perbaikan (FH)
Fanp prcdentas Blemenils sermia Memsemiiba 14 Mlemeriuin 1-2 Selarub krsapaliclak
L. hewdin tepek; kriterie sikap kriteria sikap kriterin sikup lerpensai,
2. auarg tendengnr jilas; presenlasiyang prosentast sungkaik, | presoetsa vimphaik

[

it |l b prnh
oudiens;

- mempusupkan sl
pernbiska;

baik.

PB :Peru Bimbingan (1)

Padoman Penskaeran: Jumlah sker » 100= ..
]

Mgl makgimal

i

8. mempuienphas calam
e L.

Pemalumin kansep 1. Haar 1. Melihat T Sering 1. Menbaca media
renilaskan madin mielikar iz selnmapresentas
ulak mehibal sesekal) meilia ¥ F'{-njel..j:ﬂn e ak
media 2. Penpetasan 1. penjelamia tapardipsami
presednsi hisn Kursmg bran

2. Pemjelaan dipahnm, dipahami
bisa
dipahansi.
Herilah tanda « sesuai indikator vang terlihat!
No | Nama Sikap presentasi: Pemahaman konsep
sB B L& PB i3t B C B
Ketarangan :
BS  :Baik Sekali
B Baik ()
C o Culp ()
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Lampiran 4 : Soal Evaluasi

Nama
NoAbsen e
SOAL ULANGAN HARIAN
(L FORMATIF)
Satuan Pendidikan : 5D Negen | Basch
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila
Bab 4. NEGARAKU INDONESIA
Topik : Makna Meparn Kesatuan Republik Indonesia
Kelas IV (Empat)

o Berilah tanda silang {x) pada abjad a, b, atau ¢ yvang merupakan jawaban paling benar dan
tepat !

b

Menurut Undang- undang dosar Negara Republik Indonesm Tahun 1945 pasal | ayat (1)
bahwa negara Inforresia berbentuk .,

a. Megara persemakmuran

b. negars serika

<. kerajaan

d. negara kesatuan

Bentuk negara Indonesia adalah negara kesatuan, artinya ...
o merupikan susunan don negara secikil

b, adanva negara di dalam negara

e terdivi dan satu negara dan Bidak mengenal negar bagian

. terdin dan beberupa negara bagian

Bentuk pemerintahan negara Indonesia adalah ...,
a republik

b. monarki konstitusional

. ansioknes

d. kerajaan
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4, Megara Kesatuan Republik Indonesis menurul pasal 25 A UUD NRI Tahun 945
i sebuah negara kepulaven vang dibatasi oleh wilayah darat dan laut negara lamnyva
b. sebuah negara kepulauan yang diakwu kedaulatannyn oleh nepara- negam yang
merdeke dan berdaulat
¢ sebuah negarn kepulsuan yang bercin nusantars dengan wilavah vang batas-batas
dan hak-haknya ditetapkan oleh undang-undang
d. sebuah negara kepulauan vang batas- batas wilavahnya sesual dengan kesepakatan

hukum mternasional

5. Kalimat Bhinneka Tunggal [ka memiliki arti ...
a. perbedaan akian membawa kemajuan bila bersatu
b, meskipun berbeda- beds, retap st jua
¢. keanekarsgaman membawa kejavaan negara
d. perbedaan harus disatukan

I1. Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat !
I, Proklamasi dibacakan pada tangeal .. .
2. Benders Merah Putih adalab hasil jahiten dan ...
3, Yang membacakan Proklamasi adalah ... dan ..
4. .......... ndalah vang menciptakan lagu Indonesia Raya,

5. Indonesia dijuluki Negara Mantim kavena. ...



Lampiran 5 : Kunci Jawaban Soal Evaluasi dan Pedoman Penilaian

Kunei Jawaban

L. Pilihan Ganda
D

c

A

C

B

[l Isian

17 Agustus 1945

| odw| L R =

e,

[bu Fatmawsati
fr. Sockarno dan Mohamasd Hata

i
Y
4. WH_Supraiman

5. Wilayah perairannya lebih lwas dari pada daratan

Pedoman Penilamn -

Bantuk Soal Jumlah Soal Skor

Pillhan Ganda 5 5

Total Skor 10

x 100 = Nilai
I
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MODUL AJAR / RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

{ RPP)
Sutuan Pendidikan : 8D Megeri | Baseh
Fourikulum : Mendeka
Fase / Kelas : B 1Y (empat)
Mata Pelujuran : Pendidikun Pancasila dan Kewarpanegarsun
Tomk/Bub 1 D Gotong Fovong
Materi Pakok : Pola Hidup Giotong Royong
Alokasi Pertemuan :3x351F

- KOMPONEN INTI

CAPALAN PEMBEELAJARAN (CP)

Fazz B. pezerta didik mampu:

Memahumi dan menjelaskon makna sila-sila Pancasila serla menceriiakan contoh
penerapan sila Pancasila dalam  kehidupan  schari-hun; menerapkean  nilai-nilai
Pancasila di hingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat, mengidentifikasi aturan di
kelvarga, sekolah, dan bongkungan sekilar tempal Unggal serla melaksanskannya
dengan bimbingan orang tma don gum; mengidentifivasi dan menyajikan hasil
identitikasi hak dan kewajiban sebagas anggoda keluarga dan sehagai warga sekalah:
dan melaksanakan kewajiben dan hak sebapai angpota keluaroa dan sebagai warga
ackolah.

Capaiun Berdasarkan Elemen

Pancasila

Peserta didik mampu memahami dan menjelaskan makna sila-sila Pancasila serta
menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari sesuai
dengan perkembangan dan konteks peserta didik. Peserta didik mampu menerapkan

nilai-nilan Pancasila di bingkungan keluarga, sekolah, dan masyvarmkat

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

I. Peserta didik dapat memzhami arti dan gofong royong untuk mencapai tujuan

berama,
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2. Peserta didik dapat memberikan contoh pelaksanaan gotong royong untuk
mencapai tujuan bersama.

. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Memahami arti gotong royong untuk mencapai tujuan bersama.

2. Memberikan contoh pelaksanaan gotong royong untuk mencapai tujuan bersama.
. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

2. Bernalar kritis : Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan

3. Mandiri : Bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya

4. Berkebinekaan Global

5. Kreatif : Menghasilkan karya dan gagasan yang orisinal

PEMAHAMAN BERMAKNA

Dengan memahami materi ini, peserta didik dapat mengetahui makna Gotong royong
serta contoh Pelaksanaan Gotong Royong.

PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apa yang kalian lihat dalam tayangan video tersebut?

2. Dimana lokasi yang ada pada video tersebut?

3. Bagaimana suasana yang tampak dalam video tersebut?

. ASESSMEN / PENILAIAN

Penilaian terhadap mater1 im1 dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dan pengamatan
sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik

penilaian,
PENILAIAN
Sikap Dilakukan melalui pengamatan/
observasi
Pengetahuan Berupa tes tertulis
Ketrampilan Berupa penilaian saat berdiskusi danpresentasi

. SARANA PRASARANA

1. Komputer/Laptop, Proyektor, Jaringan Internet

2. Lembar Kerja Peserta didik untuk masing-masing peserta didik
3. Powerpoint materi Makna Gotong Royong

4. Buku Guru dan Buku Siswa
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KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal ( 10 Menit )

a.

c.
d.

Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada
salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa bersama sesuai dengan agama
dan kepercayaanya masing-masing sebelum pembelajaran dilaksanakan.

Guru mengajak peserta didik berdiri untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya
untuk membangkitkan semangat nasionalisme peserta didik.

Guru mengecek kehadiran peserta didik.

Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini,
kemudian dilanjutkan dengan mengutarakan pertanyaan-pertanyaan pemantik
untuk mengecek pengetahuan awal peserta didik.

2. Kegiatan Inti ( 60 menit )

Mengorganisasikan peserta didik
a. Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang peserta didik.

b. Guru menampilkan video tentang membangun dan mengelola gotong royong

c.

tim yang telah diunduh dengan menggunakan laptop dan proyektor.
Selanjutnya, guru mempersilahkan kepada setiap peserta didik di kelompoknya
masing-masing untuk menyimak tayangan video yang disampaikan oleh guru.

Membimbing Penyelidikan

Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada peserta didik untuk
memperhatikan/menganalisis video. Peserta didik melihat dan menelaah video
yang disajikan secara seksama agar detil video dapat dipahami oleh peserta
didik. Selain itu, guru juga memberikan deskripsi penjelasan tentang video

yang sedang diamati peserta didik.

Mengembangkan dan menyajikan hasil

Guru mempersilahkan kepada setiap kelompok peserta didik untuk
menyampaikan pendapatnya tentang video. Kelompok yang lain memberikan
tanggapan.

. Kemudian, guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan

atas pendapat setiap kelompok serta mengarahkannya ke konsep atau materi
pembelajaran, yaitu tentang membangun tim dan mengelola gotong royong

untuk mencapai tujuan bersama.
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Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah

a.

b.

Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara
berkelompok.

Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk mempresentasikan lembar
aktivitas yang dikerjakannnya secara berkelompok..

3. Kegiatan Penutup ( 10 Menit )

Peserta didik bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang telah
berlangsung,

Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari.

Guru mengerjakan Lembar Kerja yang disediakan

Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya.

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang
peserta didik.

J. PENGAYAAN DAN REMIDIAL
Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi pelajaran

untuk mempersiapkan kemateri selanjutnya, sementara remedial diberikan kepada

peserta didik yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan

dan tugas mandiri di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru.

K. REFLEKSI
GURU
1. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?
2. Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan antusias?
3. Kesulitan apa yang dialami?
4. Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar?

PESERTA DIDIK

1.
2.
3.

Apa saja yang kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?

Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan tersebut?

Pada bagian mana dari hasil pckerjaanmu yang dirasa masih memerlukan
bantuan? Bantuan seperti apa yang kamu harapkan?

Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini?
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L. LAMPIRAN

1.
2,
2

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik

Rubrik Penilaian

Mengetahui:
Kepala SD Negeri 1 Basch,

WARTONO, S.Pd.SD

NIP. 19700908 199503 1 002

Basch, 1 Februari 2023
Guru kelas IV,
.II'Jl

f,f‘f-' ey
I~

PUJI DIANA APRILIANL, S.Pd
NIP. 19920413 201902 2 006
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Lampiran 1
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Bab 5 Gotong Royong
Nama Kelompok ¢ .ooovvveviiiininennne,
Nama Anggota 5 N e Pl
T RTRRUR PPN
s w8 RE R,
. SR ey
S R

A. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat memahami arti dari gotong royong untuk mencapai tujuan
bersama.
2. Peserta didik dapat memberikan contoh pelaksanaan gotong royong untuk
mencapai tujuan bersama.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Menjelaskan makna Gotong Royong beserta contoh pelaksanaan gotong royong untuk
mencapai tujuan bersama.,
C. Bahan belajar
Sumber /bahan belajar bisa dipelajari dari buku peserta didik kurikulum merdeka yang
berjudul “Lubis, Yusnawan dkk. (2021).Buku Panduan Guru dan Peserta didik
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas 4. Pusat Kurikulum dan Perbukuan.
Halaman 185-191"

D. Penugasan
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Lampiran 2

Kunci Jawaban LKPD

Pedoman Penskoran

Gotong Royong adalah sikap bekerja bersama-sama, tolong

menolong, dan saling berbagi dalam menyelesaikan sesuatu hal,

2 |a. Meringankan pekerjaan 30
b. Pckerjaan akan cepat selesai
¢. Menjalin kerukunan hidup bermasyarakat
d. Mempererat rasa persaudaraan

3 |a. Bergotong royong membersihkan rumah 30

b, Menghibur adik yang sedang sakit
Total Skor 100




Lampiran 3 : Rubrik Penilaian LKPD dan Ketrampilan Presentasi

103

Sangat Baik (SB) h‘*_(n‘j Cukup (C) Perlu Perbaikan (PB)

Sikap presentasi: Memenuhi semua | Memenuhi 3-4 Memenuhi -2 Seluruh kriteriatidak

1. berdin tegak; kriteria sikap kriteria sikap kriteria sikap terpenuhi,

2. suara terdengar jelas; presentasiyang f i yangbaik. | presentasi yangbail

3. melihat ke arah baik.

audiens;

4. mengucapkan salam

pembuka;

5. mengucapkan salam

penutup.

Pemahaman konsep 1. Saat 1. Melihat 1. Sering 1. Membaca media
menjelaskan media melihat isi selamapresentasi.
tidak melihat sesekali, media. 2. Penjelasan tidak
media 2, Penjelasan 2. penjelasan dapatdipahami.
presentasi. bisa kurang bisa

2. Penjelasan dipahami. dipahami,
bisa
dipahami.
Berilah tanda \ sesuai indikator yang terlihat!
No Nama Sikap presentasi: Pemahaman konsep
SB B C PB SB B C PB
Keterangan :
BS :Baik Sekali
(4)B :Bak (3)
C  :Cukup(2)
PB : Perlu Bimbingan (1)
Pedoman Penskoran: Jumlah skor x 100 = ..
8

Nilai maksimal 100



Lampiran 4 : Soal Evaluasi
Nama

..............

..............

104

.........

.........

SOAL ULANGAN HARIAN
(UJI FORMATIF)

Satuan Pendidikan

: SD Negeri 1 Baseh

Mata Pelajaran

: Pendidikan Pancasila

Bab

: 5. Gotong Royong

Topik

: Makna Gotong Royong beserta contohnya

Kelas : IV (Empat)

I. Berilah tanda silang (x) pada abjad a, b, atau ¢ yang merupakan jawaban paling benar dan
tepat !

1.

Gotong royong bisa membuat pekerjaan berat akan terasa .......
a. semakin berat

b. biasa saja

¢. menjadi lebih ringan

d. sangat berat

Bergotong royong, saling berbagi, serta tolong menolong termasuk perbuatan yang ...
a. mulia

b. tercela

¢. buruk

d. hina

Berikut ini kegiatan yang tidak bisa dilakukan secara gotong royong ....
a. membersihkan kelas

b. mengerjakan ulangan

c. berlatih bernyanyi

d. membersihkan saluran air

4. Kita dilarang bergotong royong dalam hal...



. kebaikan
b. keselamatan

-]

¢. keburukan

d. kemuliaan

. Gotong Royong akan memperkuat rasa....

a. persaudaraan
b. kebencian
b. permusuhan

¢. pertengkaran

I Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat !

§;

Membersihkan lingkungan sckolah merupakan tanggung jawab ...

2. Apabila terdapat saudara yang tertimpa musibah maka sikap kita adalah ....
3.
4. Sikap terbaik yang wajib kamu laksanakan ketika melihat ayah sedang membersihkan

Kita wajib mengutamakan kepentingan umum daripada kepentingan ...

halaman rumah adalah ....

. Gotong royong akan membuat semua pekerjaan ...
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Lampiran 5 : Kunci Jawaban Soal Evaluasi dan Pedoman Penilaian

Kunci Jawaban

Pilihan Ganda

C

o AW N -

> O w >

IL.

oM - A

Isian

Seluruh warga sckolah
Menjenguk serta menolongnya
Pribadi

Menolong

Cepat selesai

Pedoman Penilaian :
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Bentuk Soal Jumlah Soal Skor
Pilihan Ganda 5 5
Isian 5 5
Total Skor 10
x 100 = Nilai
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MODUL AJAR / RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)
Satuan Pendidikan : SD Negeri 1 Baseh
Kurikulum : Merdeka
Fase / Kelas : B/ IV (empat)
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Topik/Bab 1 : Negaraku Indonesia
Materi Pokok : Makna Negara Kesatuan Republik Indonesia
Alokasi Pertemuan :3x35JP

KOMPONEN INTI
CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Fase B, peserta didik mampu:
Menjelaskan identitas diri, keluarga, dan teman-temannya sesuai budaya, minat, dan
perilakunya; mengenali dan menyebutkan identitas diri (fisik dan non-fisik) orang di
lingkungan sekitarnya; menghargai perbedaan karakteristik baik fisik (contoh :
warna kulit. jenis rambut, dll) maupun non fisik (contoh : miskin, kaya, dll) orang di
lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku bangsa, sosial budaya, dalam
bingkai Bhinneka Tunggal lka; mengidentifikasi dan menyajikan berbagai bentuk
keberagaman suku bangsa. sosial budaya di lingkungan sekitar: memahami

NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA
Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menyajikan berbagai bentuk keberagaman

suku bangsa, sosial budaya di lingkungan sekitar. Peserta didik mampu memahami
lingkungan sekitar (RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak
terpisahkan dari wilayah NKRIL. Peserta didik mampu menampilkan sikap kerja sama
dalam berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia
yang terikat persatuan dan kesatuan.
. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik dapat menjelaskan makna Sumpah Pemuda.
2. Peserta didik dapat menyebutkan faktor-faktor yang memperkuat keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Menjelaskan makna Sumpah Pemuda.

2. Menyebutkan faktor-faktor yang memperkuat keutuhan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.
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D. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

. Bernalar kritis : Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan

. Berkebineckaan Global
. Kreatif : Menghasilkan karya dan gagasan yang orisinal
E. PEMAHAMAN BERMAKNA

2
3. Mandiri : Bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya
4
5

Dengan memahami materi ini, peserta didik dapat mengetabui makna Sumpah
Pemuda serta menyebutkan faktor-faktor yang memperkuat keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

F. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Apa yang kalian rasakan sctelah melihat video tersebut?
2. Apa yang kalian ketahui tentang Sumpah Pemuda?
3. Apa saja faktor-faktor yang memperkuat keutuhan Negara Kesatuan Republik

Indonesia?
G. ASESSMEN / PENILAIAN

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan
sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik

penilaian,
PENILAIAN
Sikap Dilakukan melalui pengamatan/
observasi
Pengetahuan Berupa tes tertulis
Ketrampilan Berupa penilaian saat berdiskusi danpresentasi

H. SARANA PRASARANA
1. Komputer/Laptop, Proyektor, Jaringan Internet
2. Lembar Kerja Peserta didik untuk masing-masing peserta didik
3. Powerpoint materi Makna Sumpah Pemuda
4. Buku Guru dan Buku Siswa

I. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal ( 10 Menit )

a. Guru memberikan salam dan sccara acak memberikan kesempatan kepada
salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa bersama sesuai dengan agama
dan kepercayaanya masing-masing schbelum pembelajaran dilaksanakan,

b. Guru mengajak peserta didik berdiri untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya

untuk membangkitkan semangat nasionalisme peserta didik.
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¢. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

d. Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini,
kemudian dilanjutkan dengan mengutarakan pertanyaan-pertanyaan pemantik
untuk mengecek pengetahuan awal peserta didik.

2. Kegiatan Inti ( 60 menit )

Mengorganisasikan peserta didik
a. Guru membentuk kelompok yang terdin atas 5 orang peserta didik.

b. Guru memersiapkan video yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
menayangkannya melalui proyektor.
Membimbing Penyelidikan
a. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada peserta didik untuk
memperhatikan/menganalisis video. Peserta didik melihat dan menelaah video
yang disajikan secara scksama agar detil video dapat dipahami oleh peserta
didik. Selain itu, guru juga memberikan deskripsi penjelasan tentang video
yang sedang diamati peserta didik.
Mengembangkan dan menyajikan hasil
a. Hasil diskusi dari analisis video tersebut dicatat pada kertas. Kertas yang
digunakan akan lebih baik jika disediakan oleh guru.
Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah
a. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. Peserta didik
dilatih untuk menjelaskan hasil diskusi mereka melalui perwakilan kelompok
masing-masing.
3. Kegiatan Penutup ( 10 Menit )
a. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang telah
berlangsung,
b. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari.
Guru mengerjakan Lembar Kerja yang disediakan
d. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya.
e. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang
peserta didik.
J. PENGAYAAN DAN REMIDIAL
Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi pelajaran
untuk mempersiapkan kemateri selanjutnya, sementara remedial diberikan kepada
peserta didik yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan
dan tugas mandiri di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru.
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K. REFLEKSI
GURU

1.

Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?

2. Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan antusias?

3. Kesulitan apa yang dialami?

4. Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar?

PESERTA DIDIK

1. Apa saja yang kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?

2. Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan tersebut?

3. Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masih memerlukan
bantuan? Bantuan seperti apa yang kamu harapkan?

4. Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini?

L. LAMPIRAN

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik

2. Lembar Kerja Peserta Didik
3. Rubrik Penilaian
Basch, 18 Januari 2023
Mengetahui:
Kepala SD Negeri | Basch, Guru kelas 1V,
—t 'r
0 .u‘_,.m;“ . ‘sv 4 ' fll’lf-'ru
o b
WART Pd.SD PUJI DIANA APRILIANIL, S.Pd

NIP. 19700908 199503 1 002 NIP. 19920413 201902 2 006
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Lampiran 1
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
SUMPAH PEMUDA
Nama Kelompok = .....ccooovirinininuanns
Nama Anggota R ool Bl S
-
-
TR
Bis

A. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menjelaskan makna Sumpah Pemuda.
2. Peserta didik dapat menyebutkan faktor-faktor yang memperkuat keutuhan Negara

Kesatuan Republik Indonesia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Menjelaskan makna Sumpah Pemuda beserta faktor-faktor yang memperkuat keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

C. Bahan belajar
Sumber /bahan belajar bisa dipelajari dari buku peserta didik kurikulum merdeka yang
berjudul “Lubis. Yusnawan dkk. (2021).Buku Panduan Guru dan Peserta didik
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas 4. Pusat Kurikulum dan Perbukuan.
Halaman 200-205"

D. Penugasan




Lampiran 2
Kunci Jawaban LKPD

Pedoman Penskoran

Sumpah Pemuda merupakan kebulatan tekad dari seluruh pemuda
Indonesia melawan penjajah untuk mempersatukan seluruh rakyat
Indonesia dalam perjuangan meraih kemerdekaan.

2 Karena nilai-nilai Pancasila juga tidak hanya diperuntukan untuk 30
penganut agama tertentu, tetapi nilai-nilai Pancasila berlaku dan
menjadi pendoman hidup rakyat Indonesia tanpa memandang
perbedaan suku bangsa, agama, budaya, Bahasa dan sebaginya.
3 Berbeda-beda tetapi tetap satu juga 30
Total Skor 100
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Lampiran 3 : Rubrik Penilaian LKPD dan Ketrampilan Presentasi
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Sangat Baik (SB) Baik (B) Cukup (C) Perlu Perbaikan (PB)

Sikap presentasi: Memenuhi semua | Memenuhi 3-4 Memenuhi 1-2 Seluruh kriteriatidak

1. berdiri tegak; kriteria sikap kriteria sikap kriteria sikap terpenuhi.

2. suara terdengar jelas; p iyang p i yangbaik. | presentasi yangbail

3. melihat ke arah baik.

audiens;

4. mengucapkan salam

pembuka;

5. mengucapkan salam

penutup,

Pemahaman konsep 1. Saat 1. Melihat 1. Sering 1. Membaca media
menjelaskan media melihat isi selamapresentasi.
tidak melihat sesekali. media. 2. Penjelasan tidak
media 2. Penjelasan 2. penjelasan dapatdipahami.
presentasi. bisa kurang bisa

2. Penjelasan dipahami, dipahami,
bisa
dipahami,
Berilah tanda V sesuai indikator yang terlihat!
No | Nama Sikap presentasi: Pemahaman konsep
SB B C PB SB B c PB
Keterangan :
BS :Baik Sekali
4)B : Baik (3)
c : Cukup (2)

PB . Perlu Bimbingan (1)

Pedoman Penskoran: Jumlah skor x 100 = ...
8

Nilai maksimal

100

Lampiran 4 : Soal Evaluasi

Nama

.
" sssssssssssssisenaanun



Lampiran 4 : Soal Evaluasi
Nama S erssssmssnas

No.Absen :......oooien

SOAL ULANGAN HARIAN
(U1 FORMATIF)

Satuan Pendidikan

: SD Negeri | Basch

Mata Pelajaran

: Pendidikan Pancasila

Bab

: 4. NEGARAKU INDONESIA

Topik

: SUMPAH PEMUDA

Kelas

: IV (Empat)

Berilah tanda silang (x) pada abjad a, b, atan ¢ yvang merupakan jawaban paling benar dan

tepat !

1. Berikut ini nilai-nilai luhur dari sumpah pemuda, kecuali ...

a. Semangat persatuan

b. Cinta tanah air

c. Menang sendiri

d. Toleransi

Kita harus menjaga persatuan di lingkungan ...
a. Keluarga

b. Sckolah

c. Masyarakat

d. Semua tempat

Bahasa persatuan Indonesia adalah bahasa ....
a. Indonesia

b. Bali

c. Jawa

d. Sunda

. Sumpah Pemuda telah mendorong bangsa Indonesia untuk ...

a. Bermusuhan sesama bangsa

b. Bersatu seluruh bangsa Indonesia
c. Berperang sesama bangsa

4. Bergabung dengan penjajah

. Arti penting sumpah pemuda bagi bangsa Indonesia di antaranya adalah sebagai

berikut, kecuali. ..
a.  Menjadi alat pemersatu para pemuda
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b. Bergabung dengan penjajah
¢.  Menambah semangat untuk mengusir penjajah

d. Menyatukan seluruh pemuda menjadi satu bangsa

IL. Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat !

. Sumpah Pemuda terbentuk pada tanggal ....

. Makna Sumpah Pemuda bagi bangsa Indonesia adalah...
. Sumpah Pemuda diresmikan di...

. ketua sumpah pemuda pada kongres II adalah ...

. Isi sumpah pemuda urutan ke 3 adalah. ...

Lampiran 5 : Kunci Jawaban Soal Evaluasi dan Pedoman Penilaian

Kunci Jawaban

B. Pilihan Ganda
1 |C
2 |D
3 |A
4 |B
5 |B
C. Isian
1. 28 Oktober 1928
2. scbagai tekad dan semangat para pemuda dan pemudi Indonesia untuk menegakkan
kemerdekaan bangsa Indonesia
3. dilapangan ikada



Lampiran 5 : Kunci Jawaban Soal Evaluasi dan Pedoman Penilaian

Kunci Jawaban

B. Pilihan Ganda

C

D

A

B

o B W N =

B

C. Isian

1. 28 Oktober 1928

2. sebagai tekad dan semangat para pemuda dan pemudi Indonesia untuk menegakkan

kemerdekaan bangsa Indonesia

3. dilapangan ikada

4. Soegondo Djojopoespito (PPPI)

5. Ketiga: Kami poetra dan poetri Indonesia mendjoendjoeng bahasa persatoean, bahasa

Indonesia.

Pedoman Penilaian :

Bentuk Soal Jumlah Soal Skor
Pilihan Ganda 5 5
Isian 5 5
Total Skor 10

x 100 = Nilai

10
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN { RPP )
Olch : Paji Diana Apriliani. 5.Pd

Satvan Pendulikan : 5D Megen | Baseh
Ienjang / Fase SRR

Eeclas / Semester : IW (empat) / 1 (zat)
Alokasi Waktu 1 IP {2 x 35 menit)

Mugtun Pembelyaran - Pendulikan Pancasila
Martern Ajar : Pengemian (motong royong beserta contchnya

Cupatan Pembelyjuran  : Peserta didik mampu memahami dan menjelaskan makna
sila-sila Pancasila serta menceriiakan conlof penerapan sila
FPancasila dalam  kehidupan  sehari-hari sesuai  dengan
perkembangan dan konteks pesera didik, Peserta  didik
mampn mencrapkan nila-nilal Pancasila di lingkungan
keluarga, sekolah, dan masvarakal (contoh - bergolong
TOVEIE |

E.nta kunci : Ciong moyong
Model Pembelyjaran : Problem Based Leaming (PBL)

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik dapat memahami arti dan gorong roveng ontuk mencapai majuan

bearsama

I

Pesertn didik dapat membenkan contoh pelaksanaan gotong rovong untuk

mencapii fujuan hersama.

B. ASSESMEN DIAGNOSTIK SEDERHANA

Beberapa bart sebelumn permbelujaran mengena matern, guro mermbagikan angkel
asesmen Disgnostik (Lumpiran 1), Dan bazal tersebut dapat diperoleh imformuos
tentang gava belajar peserta didik. Setelah guru mengeiahui gaya belajar siswanya,

gury dapat menestukan suinnber belajar vang dibutuhkan siswa idiferensiazi konten

. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAMN
Sumber Belajar
Buku Pendidikon Pancasila
Medis Pembelajaran



I, KompaterLaptep, Provekior, lanngan Interme

2. Lembar Kenja Peserta didik unk masing-masing peserta didik

1, Powerpoint mateni Cotong Koyong beserta contohnya
I} KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kepiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Wakiu

Awal

o It

L g

Murid menjawab salam dan kabar vang ditanyakan oleh
Buru,

Mund berdoa bersama-sama mMenur agamanya masing-
mosing. (Religious)

Murid dicek kehadirannya.

: ann}'au:,'ikan Iagu nusional Indonesia Raya bersama-sama

antuk  membangkitksn semangat nasionahisme.
[Masionalisme}

Murid mengungkapkan peraspannya schelum  memulan
kegiaan pembelajacan, (KSE-kesadarandiri pengenalan
LIl )

Murid memperhatikan apersepsi vang disampaikan gura
denpan mempeliatkan  gambar feman-temannya vang
sedang bergotong royong kemudian dilanjutkan dengan
menjawah pertanyaan pemantik. (mengakomodic profil
hedajar anditorip CP-> Name o Picker

Murid bercurch pendapat membuat keyakinan  kelas

_bersama, (disiplin positit)
Murid dibagi menjadi kelompok-kelompek kecil {sesuui

hastl pemetian kebutuhan belajar berdasarkan  kesiapan
belgjar  mund  vang  dilakukan  sehari  sebelumnya
mengeunakan tes diagnosis awal). Lulo guri membenkan
instruksi tentang kegiatan yang akan dilakukan selanjuimya,
(Diferensiasi proses) (memenushi kebutohan belajar
wspek kesiapan murkd)

Bersama kelompoknys, murid menvimak tavangan video
yung  dhsajikan oleh pure kemwdien mumid
mendiskusikannya bersama temang isi tayangan video,
lokasi serts sugssana pads tavangan yang  disajikan.
(Mengakomodir profil belajar visual) CP-=Browser
Setelah mund menyimak video vang disampaikan sertn
mendiskusikannya, murd distimulos tentang  pengerian
Gotong Royong. Guru memberikan  pandangan umum
tentung  manfast seda contoh dan kegiotan  tersebut
dilingkungan  sekolah, mmah  maopun  amsvarakar,
(mengakomodir profil belajar suditori)

Murid mefakukan permainan menggunskan  Handphone
melaln Classpoint vaite memilib jawaban yang berisi
fulisan, gambr, uplowd video, atsupun swarn dan pecmanan
menarik lainnva vang berhubungan dengan maten Gotong
Royong. Murid vang tidak membawa Hundphone tetap
dapat mengikun kegiatan tersebut, Setelah v, murid
berlomba untuk menjadi yang tercepat dalam menjawab
pertanyaan vang dibenkan, (mengakomadir profil belajar
kinestetik)

- Gmenit

2 menit




Mund dengan preferensi belajar visual diberi pertanyaan
oleh purn yaly jems-jems kegtatan Golong Rovong yang
pemah dilakukan. Murid dengan preferensi helajar anditori
diben video tentunz kegiatan Gotong Royons beserta
manfaamya. Murid dengan preferensi belajar konestetik
diber pertanynan melahn fiture Draggable Object dan Shde
Drawing pada Classpotnt untuk membenkan tanda cenlang
pada gambar yang termasuk kegiatan Ciotong Royong.
(mengakomodir profil helajar visnal, aoditori, dan
kinestetik) (diferensiasi konten)
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1,

13

14,

Mund mengungkapkan yang mereka libar pada shide
powcrpoint Classpoint, yang mercka dengar, serta jenis
pertanvian Shide Drawing, draggable object vany 1elah
mereka susun. Ounr membimbing jalannya  kegatan,
Kemudian memben penguatan tentang permasalshan vang
dapat terjadi dalam kehidupan sehari-hari vang herkaitan
dengan  materi  Gotong Royong,  scperti  kurangnya
kesadaran orang lain dalam melakukan kegiatan bersama-
sama. (mengakomodir profil belajar anditori - KSE
kesadaran diri-pengenalan emosi)

Murid mengekspresikan perasaannya melalui fiture Quick
Posl puda Classpoint yang terhubung pads handpohe
mereka masing masing, bagaimana jika peristiwa yang
dicontohkan guru tadi tidak terjadi di lingkungan sckitar
mereka sehingga banyak orang vang lebah mementingkan
kepentingannya diri sendiri dibandingkan kepentingan
bersama, (mengakomodir profil belajar auditori - KSE
kesadaran diri-pengenalan emosi)

Jawaban vang teloh dosi oleh mund kemudian dikinm ke
ruangan kelas Guru Classpoint, bagi vang tidak membawa
Handphone dapat menjawab secara langsung ataupun
melalw selembar kerta, (mengakomodic profil belajar
kinestetik)

Mund diben kesempatan untuk bertanva ks masth ada
beberapa hal yang belum dipahami terkait maten yang telah
disampaikan. (mcnanya)

Murd dipandu untuk dapal menyapkan  hasil (elaah
mengenai pengertian (otong Royong beserta contohnya.
Mund vany memmliki bakat & bidung sem, menyapkan hasl
telaah dalam hentuk gambar hercerita, cerita hergambar.
Mond yang memibiki bakat di bidang kepenulisan
menyajikan hasil telaah dalam bentuk cerpen, puish, atau
pantun. {Diferensiasi produk) imengakomodir murid
herdasarkan minat dan hakatnya) (mencoba, menalar)
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Penutup

=

e

Murid bersama gur merefleksikan proses pembelajaran |

vang sudah dilakukan terkait materi yang telah dipelajan,
matert apa smpa vang sudab dipahami & vang belum
dipahami, serta mengungkapkan perasagnova  sefelab
melaksanakan kegioton pembelojoran. (KSE- kesadaran
diri pengenalan emosi)

Murid bersama gurs membuat kesimpulan kegiatan
pembelajaran vang sudal dilak=anakan,

Murid diberikan umpan balik dan penghargan terhadap
proses dan hasil pembelajaran.

Murid  mengerjakan  evaluasi yang sudah  disediakan,

(mencaba, menalar)
Murid diben tinduk lanus berdasarkan hasil evaluss: yang
telih diselesnikan,

Murid berdoa menurut agama masing-masing. (religious)

I menil

E. Penilaian Pembelajaran

l. Sikup
a) Teknik : Montes
b)  Bentuk instrument : Ohsgrvasi
£l Instrumen : Lembar pengamatan‘observas
2. Pengetahuan
a) Teknik : Tes
bl  Bentuk Instrumen : Tes Tertulis
t]  Instrumen : LKPD Classpoint
3. Retersmpifan
a) Teknik : Pravek
bl Bentuk Instrumen : Skala Penilaiun (Rating Scale)
£ Instrumen : Rubrik Penilaian
Baseh, 20 Maret 20022
Mengetahu
SO R Kanala ST Megen | Baseh Cuarn lﬁl':iuh
: -'-'_'h'l_ll'm i '_I
Lt H:rﬂ-{:_l ..I - | E zFﬂH
R RTONG, § PA.SD PUITL GIARA APRILIANL 8. Pd.

0w NP 19700908 199503 | (002

WP 19520413 200903 2006
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LAMPIRAMN-LAMPIRAN

SUMBER PEMBELAJARAN

A Yusnawean Lubis dan Dwi Nanta Pribarto, 2021, Buke Panduan Giers: Pendidikan
Poncasifa dan Keworgaregaroan Kelas 4 (Buwke Kerikolom Merdeka). lakorta:
Kemenirian Pendidikan danKebadayaan,

B, Gambar lentang Kegialan Gotong Royong,

MEDIA PFEMBELAJARAN
A KomputerLaptop, Provekior, Jaringan Internet
B, Lembar Kerja Peseria didik uniuk masing-masing peserta Jidik

anerpnlm maten Cmtong Rovong beserta contohnya

METODE PEMEBELAJARAN
Pendckatan : Saintifik
Metode ¢ Diskust, Tanya jawah, ceramah,

penupasin, Model Pembelmaran: Probiem Bayed Learming

MATERI

GOTONG ROYONG

Gotong rovong adalah salah sato cin khas vang masith melekat dolom kehidupan
masyarakal Indenesia: Secara pans besar, polong toyoig lertuang pads pancasila
dalam sila ket yang berbunyi Persatuen Indonesia.,

a. Menurul Kamus Besar Bahasa Isdonesia (KBBRI)
Berdasarkun Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), menvatakan buhwa gotong
rovong memiliki artt bekerpn bersama-sama. Sepertt tolong menolong, maapun
bantu membuaniv diantars angrota dadam suatu komunitos.

br. Manfaat dan Tujuan Gotong Rovong
Santaat dan tujuan den gotong rovong yang dilakoukan oleh moasyarakal
1) Meoumbubkan rasa don sikap saling tolong menolong, sukarcla, saling

membanty, dan meanpunva sifat kekeloasoaan,

2} Membina hubangan sosial vang Baik terhodap masvarakat disckitar



K}

|

pekerjaan.,

B
7

c. Contoh Goteng Royong

1)

Meninghkatkan produktivitas kerja.

Dalam Lingkungan Sekolah

Godong rovong dolam lingkungan sekolah. seperti:
»  Membersihkan kelas secira bersama-sama.

» Mengerjakan kegiatan kerja bakn, misalnva membersibkan halpman
sekolah secara bersamia-suma,
s Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama dan adil

L]

L

Dalam Lingkungan Masvarakat
Ciotong rovong dalam lingkungan masyarakag, seperti

Giotong rovong dalnm membangun masgid.
Lroaong rovong mengenpakan kegiatan penaman, misalnys bemanam dan
memunen hasil perianian

Gotong rovong ketika memperbaiki namak.
Kera bakii membersihkan lingkungan desa,
Civong rovong membangun jembatan penghubung antar desa,

INSTRUMEN PENILAIAN
A. PENILAIAN SIKAFP

REUBRIK PENILAIAN SIKAP

Menciplakan rasa kebersunoan dan menumbubhkan rasa kasth saving
Mempererat tal: silabtur ahmi stan persaudoraan.
Meningankan pekerjnan dan menghemat waktu dalam menontaskan supiy

Terciptunya rusn persatuan dan kesptuan di dalam lingkungan sekitar.

Mo

M
Mlurid

Aspek
Penilainn

Kriterin

Tidak

il | Aljanatan
Putrane
Mavindla

Knitiz

o, Sering bertunya

b, Sering mengamali

. Tidak puas dengan
Juwaban vang
meragukan

il Berini menanggup
Jjawaban teman lain

0

Percaya Diri

. Sering  tampil  di
depan kelas T

b.Sering mengemuk-
akan pendapag

. Beram MEnvam-
paikan  pertanysan

kepadn guru

(. Berani mewakili
din  sendin  ataw
kelompoknva

Tanggung
Jawab

i Mengerjakan tugas

b. Mengumpulkan
tugas tepat wakin

0
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[

. Melaksanakan 1 0
fugasnya  scsual
wang diamanathkan
aleh guri | |

. Menvelesakan 1 ]
SEE lugis yang
diberikan
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REEAPITULASI PENILAIAN SIKAT

Isalah nuk-tuk dibawah i dengan jawaban vang tepat ! (Fill in the blank )
a. Pckecrpasn akan memadi ... spabila dilakukan secara bersama.

b. Kita dilarang ... dalam hal keburukan.

Pilihlah jawaban yang tepat ! (Multiple Chodce)

Gotong royong akan memperkuat rasa ..

i, Persauduraan

b. Permusuliun

¢. Kebencian

d. Pertengkaran

| No Nauma Murnd Aspek Jml
Kritis Percaya diri Tanggung
jawab
| 1 | Aljanatan PN
| 2 [ Alby
| dst
Pedoman Penskoran
Skar Maksimal = skor tertinggi x jumlah aspek
=dx3=12
Milai = (Skor yang diperoleh : Skor Maksimal) x 1(X)
» PENILAIAN PENGETAHUAN

Unggahlah sebuah pambar aktivitas sedang melakukan kegtatan Golong Boyong!

{Image Upload)

Benlah tandn centung padn gambor vang menunjukan kegintan Gotong Royong!

{Slide Drawing)

Unggahlah sebush video yvang menunjukan kegiatan Godong Rovong! { Video Upload)
Kapan terakhir kalian Gotong Royong? Tawablah secara lisan! (Audio Record)



Lampiran 4

124

BERKAS PENDUKUNG

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM MEGERI
PROFESOR KIAI HAJ SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalsn Jardeml & Yare, Mo, #0068 Parveokardo 837126
Talepon (02&1) 635624 Faksimli (D281 G36553
wrave Ttk uiresasiz u.ae ki

Momar
Lamp.
Hal

: B, 282FUn 1 WD FTIKPP.0S. 34 V2022 20 Okioher 2022

: Permohonan ljin Observasi Pendahuluan

kepada
Yth. Kepalka 3D Negeri 1 Baseh
di Tampat

Assaltamu 'alaikum Wr. Wh.

Dineritahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpalan data penyusenzn
skripsi mahasiswa kaml:

1. Mama : Mur Listianingsih

2. MM 1817405009

3. Semesier L 7 (Tugjuh)

4. Jurusan / Prod : Pendidikan Gura MI
5, Tahun Akademik P 20222023

Mamohon dengan hormat kepada Bapak/lbu untuk kiranyva barkenan mamberikan ijin observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersehut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan
dengan ketentuan sebagai berikut:

1, Obyek : Gurg dan siswa
: 50 Megeri 1 Baseh. Desa Baseh, Kecamatan Kedungbanteng,
2, Tempat ! Lokasi Kabupaten Banyumas

3. Tanggal Observasi C21-10-2022 5.0 04-11-2022

Kemudian altas ijn dan perkenan Bapak! by, kami sampaikan terima kasib,

Wassalamu alaikum Wr. Wb,

An. Dekan
Retea Junssan Pendidikan
Padrasah
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI FPURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalwn Jerdeml A Vare, Mo, $08 Purwckedo 53725
Talepon (0381) GA5624 Faksimdi (0281) BI6553
wraree ik uiremniz u . acd

MNomaor B9t Un 12/D FTIKPP 05,301 /2023 08 Januar 2023
Lamp. e
Hal : Permohonan ljin Riset Individw

Kepada

¥th. Kapala S0 Mageri 1 Bassh
Kec. Kedungbanteng
di Tempat

Assalamualaifum W Wb

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna panyusunan skripsi,

rremobon dengan hormal saddara berkenan membeikan ijin fsel kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebanal herikut ©

1. Nama : Mur Listianingsih

2. NIM S 194 F405009

3. Semester 7 [Tujuh)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Gurd MI

5. Alamat : Dasa Basah RT 04 RW 01, Kacamatan Kedungbantarg,

Kabupaten Banyumas

: IMPLEMENTASI PROFIL PELAJAR PANCASILA DALAM
&. Judul PEMBELAJARAN PEMDIDIKAN PANCASILA KELAS IV DN SD
MEGERI 1 BASEH

Adapun risel tersebul akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagal berikul ;

1. Objek : Siswa Kalas IV

2. Tempat / Lokasi ;5D Megeri 1 Baseh

3. Tangoal Risel :10=01-2023 s/d 10-03-2023
4. Matods Panalitian - Hualidatit

Demikian atas perhatizn dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih,
Wassalamu alaikum W Wh,

An. Dekan
Katua Jurusan Pendidikan
Pladrazah

Al Muhdi
Tambusan :

1. arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYLMAS
DINAS PENDEMEAN
SEMOLAH DASAR NEGERI 1 BASEH
KECAMATAN KEDUKNGRAMTENG
Alamet : Jalan Raya Baseh AT 01 RW 03 Kec. Kadungoantarg 53152

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala 3D Negeri 1 Baseh Kecamatan
Kedungbanteng menerangkan dengan sesungguhnya babwa

Mama : Mur Listianingsih

Wi 1 TA0E004

Semester I (Tujuh)

Jurusan/Prodi . PGMI [Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaivah)

Tahun Akademik  : 2022/2023

Telah melaksanakan penelitian di SD MNeger 1 Baseh Kecamatan
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas pada 10 Januar 2023 sampal dengan
10 Maret 2023, guna menyusun tugas akhic skripsi dengan  judul
“Implementasi Profl Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran Pendidikan
Pancasila Kelas |1V di 50 Megeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas”.

Demikian surat keterangan ini disampaikan agar dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

#7 & sgasen, 10 April 2023

rrg!",: ¥ ‘-{* ala Sekoiah

|

e iARTONO, 5 Pd.SD
s ’\*—-/ P 19700808 195503 1 002




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHR| PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A Yani, No. 40A Purwokerio 53126
Telepon [0201)me| (0281) 636553

W

.8cid

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPS|

Nama : Nur Listianingsih
NIM : 1917405009
Jurusan/Prodi : Pendidikan Madrasah/PGMI|
Pembimbing : Ma'fiyatun Insiyah, M.Pd.
Judul : Implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan
Pancasila Kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas
Hari/ Tanda Tangan
No Materi B
Tanggal i Bimianaan Pembimbing | Mahasiswa
1 MRE, N Qevi e 2 ( enulican ) M
Novemyet 202t M
2 |Seasa, 20 : o .
2L 1S4
wem 13 Q-W\t)\ b@b L ) /XM
3 [P, 2 i bao 2- 18 '
5 s Reyis O W
4 [Famé, 5 ; 0 &
Yaguart 2023 ‘;E\!i&\ o 1"\12 $s£\l iJm
L e e | O
; sy Yoo o don
Mel 2023 ‘leqex\u'\\aun} Gl (l'
g |Sen®, 22 [geysi bap W (ist Aa® .
Mel 2023 | fetulisan ) /AM’ @W(
7 [P, 2 [Rew bl 2-U (1a) .
v 2023 W A
g |S@esa, 13 | Qeyisi b 2-5 (181 dan :
TJuoi 2023 | peoulisan )
dst. | $aou, M1 Ace Munaqosyan !
Tunt 2023

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal : 16 Juni 2023
Dosen Pembimbing

Ma'fiyatun Insiyah, M. Pd
NIP. -
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Sertifikat

Nomor Sertifikat - 0940/K LPPMWKKN 50/09/2022

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)

Universitas isiam Negeri Pri K H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:
Mama Mahasiswa : NUR LISTIANINGSIH

REi : 1917405009

Fakultas . Tarbiyah & limu Keguruan

Program Studi  ; Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-50 Tahun 2022,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai A (92).

Cerificate Validakon
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KEMENTERIAN AGAMA
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DANILMU KEGURUAN
Alamat ; JL. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281). 635624 Psw. 121 !Emﬁ:/., 53126

Nomar : B. D17/ Un.19/K. Lab. FTIK/ PROCY/ I 2023
Diberikan Kepada :

_m k
| NUR LISTIANINGSIH BN
1917405009
| Sebagal bukti yang bersangkutan telan melaksanakan
i kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan {PPL) 11 Tahun Akademik 20222023
pada tanggal 23 Januari %ﬂwﬁmﬂﬁm: 4 Maret 2023
ﬂﬂﬁ.ﬂ.ﬁj

A
{ Mengetahui, Purwokerto, 28 Maret 023

kuitas Tarbiyah dan Iimu Keguruan Laboratorium FTIK
e <2 xmﬂmﬁ

3 _f..ihu r. i . a
@Bl D H. Suwito, M.Ag. di, M.Pd L.
EUNIP 19710424 199903 1002 NP 1971102800604 1 002

AR
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RIHLAH RELIGI 2019 FAKULTAS TARBIYAH DAN LML KEGLURUAN

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO ? T—
ur.. = TAHUN 2019
MBS BRI

SERTIFIKAT

No. 036 /A-1 /PAN-MAKRAB-FTIK /DEMA-FTIK /X /2019

DIBERIKAN KEPADA

NUR LS T AN INGSIH

SEBAGAI| PESERTA

dalom kegidtan:

RIHLAH RELIGI 2019

yang diselenggarakan oleh Dewan Ekselutif Mahasiowa

Fakultas Tarbivah dan llmu Keguruan Institut Asama lslam Negeri Purwokerta

dengan tema:
“Ciptakan kebersamaan, membangun semangat persahabatan dalam bingkai kekeluareaan”

WADEK Tl Ketua Panitia
@_,QQ
. § . — \ \1...“.1—:1. .
Hasan Abu Rizal ,U.q.._ Hj: Sumiarti, M.Ag Endah'S Putri

NIM. 1617403064 MIP. 19730125 20003 2001 NIM. 1617406012

= =
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\) PANITIA KEGIATAN SEMINAR NASIONAL
— HIMPUNAN MAHASISWA PROGRAM STUDIL (HMPS) PGMI
IATN PURWOKERTY) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

Sekertariat :Gedung LK. Lt 141 Ahmad Yani No. 40A Purwokerto Telp, 085 727 613 (38 Email ; hmpspgmiiampurwokerto@ gmatlesm

L SERTIFIKAT P
001/A1/P.SN/HMPS-PGMI/X/2019

Diberniban Repada

NUR LISTIANINGSIH
sebagai
PESERTA
Dalam acara SEMINAR NASIONAL
vang dilaksanakan pada tanggal 06 Oktober 2019 dengan tema
“MERDEKA BELAJAR SEBAGAI KEMANDIRIAN PENDIDIK”

PGMI Ketug Panitia
a

] ns._w"

__ Ketua Prodi PGMI  Kelua

.m_.._.%— AN =

L Dr Y, Siswadi. MAg. Zaeni Gilang Darmawan
NIP.19701010 200003 1 004 NIM.1717405172
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SERTIFIKAT
No 2017/A2/PAN.PETA/HMI-PGMI/NII2021
Diberikan kepada

Nur Listianingsih
Se _ummmu

PANITIA

Dalam Kegiatan PGMI EDUCATION AN TA'A r yang di selenggarakan
pada tangeal 3 Oktclber 2021

Ketua Jurusan PGMI UIN SAIZU PURWOKERTO .m,_.mw | LR Ketua Panitia PETA 2021
é @) ====
NIP:197010102000031004 E mﬁcﬂ 10 z_g;wﬂémcuw
Dr.H.Siswandi Ehw Juwita Fani Arizki isaroh

—
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@e ¢

CERTIFICATE

No.161/A1/Pan. OSAHMI-PGMIXI2021

L Diborinan kopeds

Nur Listianingsih

FryrrFrrFrrrrrrrrrrrrrry

sebagal
PANITIA

Dalam acara Ompiade Samns dan AGAMA.

Yang diselenggarakan oleh Himpunen Mahusises Jursan
Pendidikan Guru Madrasan [btda yah

LN Prof K H Saifuddin Zuhn pada anggsel |
Hetua HMJ Kepala Jurusan PGM,

Dr H Siswandi

NIM 191740811 NIP 187010102000031004

17 “onmint=s 2021

Aot -u.u,m..z..h

Friska Ujl Anggrasn
HiM, 1917408081




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS DIRI

Nama : Nur Listianingsih

NIM/Jurusan : 1917405009/PGMI

Semester : VIII (Delapan)

Tempat/Tanggal Lahir  : Banyumas, 02 Juli 2001

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Baseh, Kedungbanteng, Banyumas
Agama : Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Nama Ayah : Tarim

Nama Ibu : Ratwi (almh)

B. RIWAYAT PENDIDIKAN
1. Pendidikan Formal
a. TK Pertiwi Baseh
b. SD Negeri 1 Baseh
c. SMP Negeri 1 Kedungbanteng
d. MA Negeri 2 Banyumas
2. Pendidikan Non Formal
TPQ Roudhotul Huda Baseh
C. PENGALAMAN ORGANISASI
HMJ PGMI UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Purwokerto, 16 Juni 2023

-

Nur Listianingsih
NIM.1917405009
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